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ABSTRAK

Rani Rahma Diana, NIM 20591146. “Pengaruh Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya”.
Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiyah, IAIN Curup. Pembimbing 1 Prof. Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd,
pembimbing 2 ibu Amanah Rahma Ningtyas, M.Pd.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V MIS Guppi No.13 Tasik Malaya
menunjukkan berbagai tantangan dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, seperti penggunaan bahasa daerah, ketidakaktifan siswa dalam berbicara,
kurangnya pemahaman tata bahasa dan kosakata, minimnya latihan praktik,
rendahnya tingkat kepercayaan diri, serta pengaruh faktor lingkungan. Untuk
mengatasi hal ini, peneliti menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR), yang fokus pada interaksi Auditory dan Intelektual antara siswa
serta pengulangan untuk meningkatkan pemahaman. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Eksperimen dengan desain
Non Equivalent Control Group Design, dilakukan di kelas IV yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
berupa tes dan dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Ada perbedaan yang signifikan antara
rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol, keterampilan
berbicara siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) diperoleh nilai rata-rata Posttest 76,32,
sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional diperoleh nilai
rata-rata posttest 67,95. Berdasarkan hasil rata-rata posttest bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara, memiliki hasil yang lebih baik. 2) Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. Berdasarkan dari nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan uji t menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar
0,004. Dari hasil uji t dapat dilihat jika nilai sig.(2-tailed) 0,004 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13
Tasik Malaya.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, AIR, Keterampilan Berbicara.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.*

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks
dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar
lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai.?

Dari uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu
adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya
terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan.
Sebagai manusia yang telah diberikan akal oleh Allah SWT yang sangat luas,

maka kita bisa memanfaatkan akal kita untuk mencari ilmu, menanam ilmu,

! BP Abd Rahman et al., “Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur
pendidikan,” Al Urwatul Wutsga, 2.1 (2022), 1-8.

2 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Kajian
IImu-ilmu Keislaman, 3.2 (2017), 333-352.



menuntut ilmu. Dimana dijelaskan dalam Q.S At-Taubah : 122
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Ayat ini menetapkan bahwa fungsi ilmu adalah untuk mencerdaskan
umat, dan dalam bidang ilmu pengetahuan, setiap mukmin mempunyai tiga
macam kewajiban, vyaitu: menuntut ilmu, mengamalkannya, dan
mengajarkannya kepada orang lain. Menurut pengertian yang tersurat dari ayat
ini, kewajiban menuntut ilmu pengetahuan yang ditekankan di sisi Allah adalah
dalam bidang ilmu agama. Akan tetapi agama adalah suatu sistem hidup yang
mencakup seluruh aspek dan segi kehidupan manusia. Setiap ilmu pengetahuan
yang berguna dan dapat mencerdaskan kehidupan mereka, tidak bertentangan
dengan norma-norma agama, wajib dipelajari.

Umat Islam diperintahkan Allah untuk memakmurkan bumi ini dan
menciptakan kehidupan yang baik sepanjang hidupnya. Sedangkan ilmu
pengetahuan adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Dijelaskan dalam

Hadits Riwat Ibnu Majja

[ ae ol el g Joalll ) sgall (e alaf AL



Artinya: “Tuntutlah ilmu mulai sejak buaian hingga ke liang lahat”
(H.R. Ibn. Abd. Bar) (Jam’ Bayan al-ilmi wa Fadhlihi : 25).3

Perintah menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan
dilakukan sepanjang hayatnya yaitu dari buaian hingga ke liang lahat atau
meninggal dunia. Sebagaimana Allah SWT mewajibkan semua umat manusia
untuk menuntut ilmu mulai dari ia dilahirkan hingga menemui ajalnya. Allah
SWT akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan, yaitu salah satunya ilmu pengetahuan Bahasa Indonesia.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah-sekolah di Indonesia. Mata pelajaran ini fokus pada pembelajaran
dan pengembangan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar,
termasuk pemahaman tata bahasa, kosakata, sastra, dan keterampilan menulis.
Beberapa topik yang biasanya diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia meliputi, tata bahasa, kosakata, menulis, membaca, sastra, dan
komunikasi.*

Tata Bahasa mencakup pemahaman tentang tata Bahasa Indonesia,
seperti tenses, kata kerja, frasa, klausa. Kosakata mengajarkan siswa untuk
memahami dan menggunakan kosakata yang tepat dalam komunikasi lisan dan
tertulis. Menulis adalah mata pelajaran yang membantu siswa untuk

mengembangkan keterampilan menulis yang baik, termasuk penulisan esai,

3 Rendi, Pendidikan sepanjang hayar dan pendekatan andraggogi (Bandung:
Diponegoro, 2010).

4 Albaburrahim, Pengantar Bahasa Indonesia Untuk Akademik (Malang: CV. Madza
Media, 2019).



surat, cerpen, dan jenis tulisan lainnya. Siswa diajarkan untuk membaca
dengan memahami dan menganalisis teks-teks dalam Bahasa Indonesia,
termasuk prosa dan puisi. Sastra mencakup pemahaman tentang sastra
Indonesia, termasuk penulis dan karya sastra terkenal.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia juga mencakup keterampilan
komunikasi, seperti berbicara secara lisan, termasuk pidato dan presentasi.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia penting karena Bahasa Indonesia adalah
Bahasa resmi Indonesia, dan memiliki keterampilan berbicara dengan baik
dalam bahasa ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan, dan
dunia kerja di Indonesia.> Mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat penting
diajarkan supaya siswa dapat berbicara dengan baik dalam kehidupan sehari-
hari, pendidikan, maupun dunia kerja.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara secara tepat dan akurat dalam Bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan, dan untuk meningkatkan
kesadaran akan karya sastra dan humaniora Indonesia. Selain itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyimak, termasuk menulis, membaca, dan berbicara.® Berbicara, menulis,
menyimak, dan membaca adalah semua mata pelajaran Bahasa Indonesia yang

diajarkan di Sekolah Dasar. Berbicara adalah keterampilan untuk

% Nancy Angelia Purba and Veria Tika Sihombing, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Pokok Bahasan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Media Visual Tiga Dimensi (3D)
Kelas V SD’, Jurnal llmiah Aquinas, 4.2 (2021), 322-343.

& Agus Setyonegoro, Akhyaruddin, dan Hilman Yusra, Keterampilan Berbicara (Jambi:
Komunitas Gemulun Indonesia, 2020).



menggunakan bahasa yang paling banyak digunakan oleh setiap orang.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab : 70

Pl

s L T 22 s . ,/,.iads,
2y 1l N5 10985 A1 ga51 152212 (1 Gl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah Perkataan yang benar.’

Dari Q.S Al-Ahzab ayat 70 Allah swt., memerintahkan manusia untuk
senantiasa bertakwa yang diikuti dengan perkataan yang benar. Nanti Allah
akan membalikkan amal-amal dan mengampuni dosa yang telah dilakukan.
Siapa yang taat kepada Allah Swt dan Rasul-Nya niscaya ia akan mencapai
keberuntungan yang besar. Jadi, perkataan yang benar merupakan prinsip
komunikasi yang terkandung dalam Al-Qur'an dan mengandung beberapa
makna dari pengertian benar. Diantaranya kata benar yang sesuai dengan
kriteria kebenaran. Ucapan yang benar tentu ucapan yang sesuai dengan Al-
Qur'an, Al sunnah, dan ilmu.

Keterampilan untuk berbicara dengan baik dan benar menyampaikan
pikiran dan ide setiap individu. Meskipun setiap orang yang normal mampu
berbicara, tidak semua orang memiliki keterampilan untuk menyampaikan ide-
ide mereka dengan efektif. Berbicara harus menjadi prioritas utama bagi setiap
siswa sejak kecil, sampai anak-anak mahir berbicara, mereka dapat

mengungkapkannya dengan membaca, menulis, menghitung, dan menyimak.

" Muhammad Syawir Dahlan, “Etika Komunikasi dalam Al-Quran dan Hadits,” Jurnal
Dakwah Tabligh, 15.1 (2014), 115-23.



Dengan anak-anak mampu berbicara dengan baik, maka siswa harus belajar
berbicara sejak kecil sampai dengan anak-anak bisa berbicara dengan baik.

Belajar berbicara adalah tanggung jawab pendidikan yang tidak boleh
diabaikan. Karena melalui pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat dengan
efektif menyampaikan perasaan, pendapat, ide, atau gagasan mereka. Ini
sejalan tujuan pembelajaran berbicara di sekolah adalah agar siswa dapat
menggunakan Bahasa Indonesia dengan benar dan tepat dalam berbagai situasi
mengungkapkan pikiran mereka, berkomunikasi, dan berinteraksi sosial
dengan orang lain yang memiliki pendapat, perasaan, dan pengalaman yang
berbeda.?

Siswa diharapkan memiliki keterampilan berbicara selama proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya harus memiliki keterampilan untuk
mengungkapkan ide-ide mereka, tetapi mereka juga harus memiliki
keterampilan untuk menjawab pertanyaan dengan benar dan mengajukan
pertanyaan saat belajar. Diharapkan bahwa siswa dapat mengemukakan
pendapat mereka, mempertahankan pendapat mereka, membantah pendapat
orang lain, dan mendorong orang lain untuk melakukan hal yang sama
pemikiran mereka selama diskusi.

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka diperlukan model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual

guna untuk merancang dan melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran, untuk

8 Apri Damai Sagita Krissandi, B. Widharyanto, dan Rishe Purnama Dewi, Teori Belajar
dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Media Maxima, 2017).



mengorganisasikan pengalaman belajar agar tercapai suatu tujuan dan
kompetensi yang sesuai dengan langkah-langkah yang tersusun secara
sistematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
membantu menambah keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah Auditory, Intellectually, dan Repetition (AIR).

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah
model pembelajaran yang lebih baru yang menekankan pada tiga dimensi:
Auditory (belajar dengan mengamati/melihat, mendengar, dan juga merespon),
Intellectually (belajar dengan berpikir dan memecahkan masalah), dan
Repetition (pengulangan atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari).®

Model ini memaksa siswa untuk menggunakan kemampuan inderawi,
yang meliputi melihat, mendengar, mengamati, merespon, dan juga
mengungkapkan pendapat. Siswa juga menggunakan kemampuan berpikir,
dimana kemampuan berpikir akan terasah dan bisa dikembangkan dengan
melalui tahap intelektual. Dengan menggunakan kemampuan mengingat
kembali atau pengulangan, diharapkan siswa dapat mengingat pembelajaran
yang sudah dipelajari.

Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang topik yang dipelajari, keterampilan

kerja kelompok, keterampilan berbicara, keterampilan menegaskan dan

® Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran untuk Implementasi Kurikulum Merdeka
(Argomulyo Sedayu Bantul: Bening Pustaka, 2022) <Model-Model Pembelajaran untuk
Implementasi%0AKUrikulum Merdeka>.



mempertahankan pendapat dengan argumen yang masuk akal, dan
keterampilan menganalisis dan memproses data.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 1V
di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya pada tanggal 28 Agustus 2023, peneliti
menyimpulkan metode yang digunakan oleh guru kurang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Table 1. 1 Hasil Observasi Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

No. Siswa Tidak Tuntas Tuntas
1 | Kelas A (Eksperimen) 14 (64%) 8 (36%)
2 | Kelas B (Kontrol) 13 (59%) 9 (41%)

Pada tabel hasil observasi diatas telah dilakukan diperoleh data hasil
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Inonesia kelas IVA, diketahui ada 8
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, dan 14 siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM. Sedangkan pada kelas 1\VVB terdapat 9 siswa yang memperoleh
nilai diatas KKM dan 13 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk menilai kriteria
ketentuan minimum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75. Sehingga
dari penjelasan keterampilan berbicara siswa di atas dapat diperoleh hasil
bahwasannya pada kelas IVA (Eksperimen) hanya 36% siswa yang dapat
mencapai nilai KKM dan 64% siswa belum memenuhi KKM, sedangkan pada

kelas 1VB 41% siswa yang mecapai nilai KKM dan 59% siswa belum mencapai

10 Riswanto, Zelvia Liska Afriani, and Vesi Putri Adini, ‘The Effect of Auditory,
Intellectually and Repetition (AIR) Model on Students’ Reading Comprehension’, Academic
Journal of English Language and Education, Vol. 6.No. 2 (2022), Hal. 430-444.

11 Observasi Dan Wawancara Dengan Sri Wahyuni Sihombing, M.Pd, Guru Kelas Bahasa
Indonesia, Di Mis Guppi No.13 Tasik Malaya Pada Tanggal 28 Agustus 2023.



KKM. Jadi, keterangan yang diperoleh menunjukkan kurangnya keterampilan
berbicara siswa dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar, dimana
peneliti melihat siswa cenderung menyampaikan pemikiran konsep dan
gagasan mereka menggunakan bahasa daerah, dan terdapat juga beberapa
siswa yang masih pasif dalam berbicara selama kegiatan pembelajaran.

Selain itu juga hasil wawancara awal peneliti pada tanggal 28 Agustus
2023 dengan guru yang mengampuh mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas
IV MIS Guppi No0.13 Tasik Malaya menjelaskan mengenai kurangnya
keterampilan berbicara siswa dimana terdapat permasalahannya antara lain
yaitu dipengaruhi oleh faktor internal (faktor dari diri siswa) dan faktor
eksternal (faktor dari lingkungan sekolah dan masyarakat).'? Pertama
kurangnya pemahaman Tata Bahasa, siswa mungkin mengalami kesulitan
dalam memahami tata bahasa yang benar, sehingga sulit untuk menyusun
kalimat dengan baik. Kedua minimnya kosakata, terbatasnya kosakata siswa
dapat menghambat keterampilan mereka untuk mengungkapkan ide dengan
jelas dan kaya makna.

Ketiga kurangnya latihan praktik, siswa yang jarang berlatih berbicara
dalam Bahasa Indonesia mungkin memiliki kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan berbicara. Keempat kurangnya kepercayaan diri, beberapa siswa
mungkin tidak percaya diri dalam berbicara di depan kelas atau publik, yang

dapat menghambat keterampilan berbicara mereka. Kelima kurangnya

12 Observasi Dan Wawancara Dengan Sri Wahyuni Sihombing, M.Pd, Guru Kelas Bahasa
Indonesia, Di Mis Guppi No0.13 Tasik Malaya Pada Tanggal 28 Agustus 2023.
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pemahaman materi pelajaran, jika siswa tidak memahami dengan baik materi
pelajaran Bahasa Indonesia, mereka mungkin kesulitan mengemukakan
pendapat atau argumen. Dan keenam faktor lingkungan, seperti minimnya
eksposur terhadap Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, juga dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa.

Bertolak dari ketidakmampuan karena siswa berbicara menggunakan
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pembelajaran keterampilan berbicara dalam upaya
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah satu cara untuk
melestarikan Bahasa Indonesia adalah dengan menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Jadi, guru harus menggunakan model yang tepat untuk
membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Dengan hal ini, maka penulis menerapkan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan Bahasa indonesia yang baik dan benar dan siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya Kecamatan Curup

Utara”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi penelitian yang
dilakukan di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Rendahnya keterampilan berbicara siswa saat proses pembelajaran.
2. Model pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran
konvensional.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalahnya sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
2. Keterampilan berbicara yang akan diukur
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV MIS Guppi Tasik Malaya tahun
ajaran 2023/2024 pada materi bertukar cerita atau membayar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini:
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dengan siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas 1V MIS

Guppi No.13 Tasik Malaya Kecamatan Curup Utara?
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2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya
Kecamatan Curup Utara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dengan siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas IV
MIS Guppi No.13 Tasik Malaya Kecamatan Curup Utara

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V MIS Guppi No.13 Tasik Malaya
Kecamatan Curup Utara

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat akhir dari hasil penelitian yang diharapkan yaitu sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman dalam
penggunaan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR),
terutama dalam keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas IV.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti dalam mengajar siswa khususnya dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada

pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Sekolah MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

1) Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu sumber dalam
sebuah informasi penting tentang model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Guppi
No.13 Tasik Malaya.

2) Dapat juga dijadikan sebagai tambahan dalam sebuah pengetahuan
bagi sekolah mengenai Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

c. Bagi Guru
Menambah alternatif model pembelajaran dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia khususnya pada materi bertukar atau membayar.

d. Bagi Siswa
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Memudahkan pemahaman siswa mengenai materi bertukar atau
membayar, sehingga mampu mengembangkan keterampilan berbicara

siswa.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

a.

Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetiton
(AIR)

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru.! Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual
yang menggambarkan adanya prosedur secara sistematis di dalam
mengorganisasikan pengalaman dalam pembelajaran untuk dapat
mencapai tujuan dari pembelajaran tertentu serta berfungsi sebagai
suatu pedoman bagi para pendidik dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.? Dengan adanya model
pembelajaran, aktivitas pembelajaran dapat diarahkan secara
terstruktur untuk mencapai tujuan dengan efektif dan sistematis.

Menurut Joyce & Weil, menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rangkaian atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran

jangka panjang), merencanakan bahan-bahan pembelajaran serta

! Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012).
2 H Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2014), Hal. 48

15
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membimbing pembelajaran didalam kelas dan yang lainnya.> Model
pembelajaran ini mampu untuk dijadikan pilihan, dimana maksudnya
ialah para pendidik boleh memilih model yang sesuai untuk dapat
mencapai tujuan dalam pendidikannya. Dengan demikian, model-
model pembelajaran memberikan panduan struktural dan fleksibilitas
bagi para pendidik dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Toeti Soekamto dan Udin Saripudin Winataputra (dalam buku
Sutikno)* mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas belajar
mengajar benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata
secara sistematis.

Saefuddin dan Berdiati (dalam buku Natusion dkk)® model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis untuk menyelenggarakan sistem pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai

3 Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model Pembelajaran,”
Jurnal Fondatia, 4.1 (2020), 1-27.
4 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran (Holistica Lombok, 2019).
® Torkis Natusion et al., Model-Model Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha).
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panduan bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan penerapan model
pembelajaran oleh guru merupakan aspek kunci dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran memberikan
panduan  sistematis untuk  mengorganisasikan  pengalaman
pembelajaran, memastikan bahwa aktivitas pembelajaran berjalan
dengan baik, dan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Model pembelajaran dianggap memiliki kepentingan yang lebih luas
dibandingkan dengan teknik, strategi, atau metodologi pembelajaran
lainnya. Dengan adanya model pembelajaran, aktivitas pembelajaran
dapat diarahkan secara sistematis dan terorganisir.

Dalam  menerapkan model pembelajaran, pendidik
membutuhkan keterampilan-keterampilan untuk dapat menentukan
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan dari
keadaan kelas yang ada serta supaya dapat terciptanya kerjasama yang
baik antara pendidik dan peserta didik.® Maka dari itu, model
pembelajaran ini dirancang supaya aktivitas dalam pembelajaran
dapat berjalan sebagaimana mestinya dan mampu menarik perhatian

para peserta didik, serta dapat memudahkan peserta didik untuk dapat

® Rayanto, Yudi Hari. Models and Design of Teaching: Theory and Practice. (CV Jejak
Jejak Publisher, 2021).
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memahami materi yang diberikan dengan urutan-urutan yang
sistematis serta juga logis.

Maksud dari model pembelajaran AIR adalah singkatan dari
Auditory, Intellectually, Repetition. Dimana Auditory, merupakan
gaya belajar dengan penggunaan indera telinga yang digunakan dalam
belajar dengan berbicara, mendengarkan, menyimak, presentasi,
mengemukakan pendapat, dan menanggapi.’

Siswa yang memiliki keterampilan pendengaran yang baik
belajar lebih efektif melalui berdiskusi dengan teman sekelas. Oleh
karena itu, pendidik disarankan untuk menerapkan beberapa tindakan,
seperti mengadakan percakapan atau diskusi dalam kelas, mendorong
siswa untuk memperkenalkan diri, membacakan teks secara lisan,
mendorong siswa untuk mengartikulasikan pemikiran secara lisan,
dan mengorganisir tinjauan kelompok.® Dengan demikian, strategi-
strategi ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran siswa
dengan keterampilan pendengaran yang baik melalui interaksi sosial
dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai.

Dengan demikian siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
memecahkan masalah bersama akan membantu meningkatkan

komunikasi di kelas dan menentukan apakah siswa dapat

7 Oktaffi Arinna Manasikana et al., Model Pembelajaran Inovatif dan Rancangan
Pembelajaran untuk guru IPA SMP (Jawa Timur: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang,
2022).

8 Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka
di Era Society 5.0 (Bandung: Nilacakra, 2023)
<https://books.google.co.id/books?id=7F69EAAAQBAJ>.
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berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas kelas. Di sini, mendengar
berarti bahwa beberapa area utama otak diaktifkan ketika kita
berbicara untuk mengeluarkan suara. Guru Bahasa Indonesia dapat
mengatur pelajaran menggunakan pendengaran, misalnya mengajar
siswa berbicara tentang topik tertentu.

Dari segi Intellectually, yaitu kemampuan berpikir yang perlu
dilatih melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan,
mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan.®
Perlunya metode pembelajaran yang memungkinkan individu untuk
berpikir kritis, berpartisipasi dalam diskusi, menciptakan solusi,
mengatasi permasalahan, dan membangun makna baru. Oleh karena
itu, pendekatan pembelajaran yang fokus pada pengembangan
kemampuan kognitif dan keterlibatan aktif dalam proses berpikir dan
memecahkan masalah dianggap esensial untuk mencapai kemajuan
dalam pembelajaran.

Pernyataan bahwa kecerdasan menunjukkan apa yang
dilakukan siswa ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk
merenungkan pengalaman mereka dan menciptakan hubungan,
makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Selama
pembelajaran, guru mendorong siswa untuk membangun gagasan atau

memecahkan masalah.

9 Manasikana et al.
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Repetition (pengulangan) merupakan pendalaman, perluasan,
dan pemantapan siswa dengan cara memberinya tugas atau kuis.*® Hal
ini mencakup memberikan ulangan dan tugas-tugas sekolah agar
pemahaman siswa menjadi lebih mendalam dan luas. Instruktur perlu
memahami bahwa ingatan siswa tidak selalu stabil dan mereka
seringkali lupa. Oleh karena itu, pendidik perlu membantu mereka
dengan mengulang contoh-contoh yang telah dipelajari sebelumnya.
Ini sesuai dengan hipotesis penelitian Power Brain yang menyatakan
bahwa belajar melibatkan praktik kekuatan-kekuatan bawaan
manusia, seperti perhatian, respons, ingatan, imajinasi, pengalaman
sensorik, dan pemikiran.!* Melalui pengulangan, kekuatan-kekuatan
ini dapat ditingkatkan.

Pembelajaran ini akan membantu siswa menghafal materi dan
memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang
mereka miliki dari kuis dan latihan. Ini memastikan bahwa siswa
memiliki ingatan yang baik dan siap.

Berdasarkan  kutipan-kutipan  yang telah  disajikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) ini adalah pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan tiga elemen, yaitu pendekatan Auditory,

Intellectually, dan Repetition. Dimana kombinasi gaya belajar yang

10 Manasikana et al.
11 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran.... Hal. 290
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fokus pada berbicara dan mendengarkan, dengan pengulangan materi
dapat membantu individu mengembangkan pemikiran Kritis,
berpartisipasi dalam diskusi, menemukan solusi, dan membangun
makna baru. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya ulangan dan
tugas untuk memperdalam pemahaman siswa.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)

Menurut Shoimin (dalam kurniawan dkk)!? langkah-langkah
dalam melaksanakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terdiri dari beberapa tahap:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang,

2) Siswa menyimak dan fokus pada penjelasan guru,

3) Setiap kelompok mengkaji materi yang telah dipelajarinya
dan mencatat hasil percakapan kemudian presentasi kedepan
kelas (Auditory),

4) Selama perbincangan, siswa mendapat pertanyaan atau
persoalan yang berkaitan dengan materi,

5) Setiap kelompok merenungkan bagaimana menerapkan hasil
perbincangan dan dapat melatih kemampuan mereka dalam
mengatasi permasalahan (Intellectually), dan

6) Setelah selesaiannya berdiskusi para siswa akan mendapat
pengulangan materi dengan cara diberikan tugas ataupun
kuis untuk tiap individunya (Repetition).

Selama diskusi, siswa dihadapkan pada pertanyaan atau

persoalan yang berkaitan dengan materi, memungkinkan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan intelektual. Setelah itu,
setiap kelompok merenungkan cara menerapkan hasil diskusi dan

melatih kemampuan mengatasi masalah (aspek Intellectually).

12 Andri Kurniawan et al., Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0 (Padang Sumatra
Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022).
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Terakhir, untuk memastikan pengulangan materi, Siswa
diberikan tugas atau kuis secara individual (aspek Repetition). Dengan
demikian, model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
mengintegrasikan aspek Auditory, Intellectually, dan Repetition
dalam pendekatan pembelajaran yang holistik.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR)

Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model Auditory Intellectually
Repetition yaitu:

1) Siswa lebih aktif dalam belajar dan sering mengutarakan
pendapatnya,

2) Siswa mempunyai peluang lebih besar untuk menggunakan
informasi dan kemampuannya secara menyeluruh,

3) Siswa yang berkemampuan rendah dapat menjawab
permasalahan dengan caranya masing-masing,

4) Semuanya siswa lebih cenderung terdorong untuk
memberikan bukti atau klarifikasi, dan

5) Siswa memiliki banyak keterlibatan dalam melacak sesuatu
untuk menjawab masalah tersebut.*®

Siswa yang terlibat dalam model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, sering
mengutarakan pendapat mereka, dan memiliki peluang lebih besar
untuk menggunakan informasi dan kemampuan secara menyeluruh.

Kelebihan lainnya meliputi kemampuan siswa berkemampuan

rendah untuk menjawab permasalahan dengan cara mereka sendiri,

dorongan bagi semua siswa untuk memberikan bukti atau klarifikasi,

13 Manasikana et al.
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dan tingginya keterlibatan siswa dalam melacak informasi untuk
menjawab masalah. Meskipun demikian, sebaiknya diingat bahwa
model Auditory Intellectually Repetition (AIR) juga mungkin
memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan untuk memastikan
keefektifan dan keberlanjutan implementasinya dalam konteks
pembelajaran.

Selain itu Menurut Putu dkk, menyatakan bahwa dalam
pembelajaran model Auditory Intellectually Repetition (AIR) ini para
siswa akan mendapatkan banyak pengalaman mengerjakan soal atau
masalah, yang memberi mereka lebih banyak kesempatan untuk
menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka, serta lebih
banyak kesempatan untuk menjawab masalah secara mandiri.* Hal
ini memberikan kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka, sekaligus
memberi ruang lebih besar bagi mereka untuk menjawab masalah
secara mandiri.

Pendekatan ini menekankan pada pengalaman praktis dan
mandiri siswa, yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pemahaman dan kemampuan siswa dalam konteks pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR).

14 Ni Putu Adiani dan Maria Goreti Rini Kristiantari, “The Positive Impact of Auditory
Intellectually Repetition Learning Model Assisted by Domino Card on Mathematics Learning
Outcomes,” International Journal of Elementary Education., 4.3 (2020), 270-80.



24

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli diatas, maka dapat
dipahami bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) menawarkan sejumlah kelebihan yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pertama, pendekatan ini
mendorong partisipasi aktif siswa dan memberi mereka kesempatan
untuk berbicara, menyampaikan pendapat, dan berdiskusi. Kedua,
siswa memiliki peluang yang lebih besar untuk mengaplikasikan
informasi  dan  keterampilan mereka secara menyeluruh,
mempromosikan pemahaman yang lebih dalam.

Ketiga, model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
memperhatikan siswa berkemampuan rendah, memungkinkan mereka
untuk mengatasi permasalahan dengan cara yang sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka. Keempat, semua siswa terlibat secara
aktif dalam memberikan bukti atau klarifikasi, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif. Terakhir,
keterlibatan siswa dalam melacak informasi untuk menjawab masalah
meningkatkan keaktifan dan pemahaman mereka.

Sementara itu, kelemahan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) adalah:

1) Membuat dan menyiapkan isu-isu penting bagi siswa tentu
bukan pekerjaan mudah. Dalam upaya untuk membatasi hal
tersebut, para pendidik harus mempunyai kesiapan yang
lebih matang agar dapat menelusuri permasalahan-
permasalahan tersebut,

2) Mengangkat permasalahan yang mudah dipahami oleh siswa
sangatlah menantang sehingga banyak siswa yang
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mengalami kesulitan dalam menjawab permasalahan yang
diberikan, dan
3) Siswa yang mempunyai kapasitas tinggi dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Tetapi siswa yang berkemampuan
rendah merasa tidak yakin atau gelisah tentang tanggapan
mereka.’®
Kelemahan-kelemahan tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan yang cermat dan perencanaan yang matang dalam
implementasi model Auditory Intellectually Repetition (AIR). Dengan
pemahaman yang mendalam terhadap tantangan ini, pendidik dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memaksimalkan
potensi pembelajaran dan mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin muncul dalam penggunaan model pembelajaran ini.
Sementara itu menurut Putu dkk,'® adanya kelemahan model
pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) vyaitu
menciptakan dan menyiapkan masalah yang relevan bagi siswa adalah
tugas yang sulit, sehingga guru harus mempersiapkan diri dengan baik
untuk menemukan masalah tersebut, mengemukakan masalah yang
mudah dipahami sangat sulit, sehingga banyak siswa kesulitan untuk

menyikapinya, dan siswa yang berkemampuan rendah mungkin

merasa ragu atau khawatir tentang jawaban mereka.

15 Manasikana et al.
16 Adiani dan Kristiantari.



26

2. Keterampilan berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Dalam kamus bahasa Indonesia, keterampilan berasal dari kata
“terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu
dan cekatan.'’ Keterampilan ini adalah bekal yang pokok bagi
manusia untuk dapat mencapai segala sesuatu. Keterampilan adalah
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dapat dikatakan
mampu apabila ia dapat melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.
Dengan kata lain, seseorang dianggap memiliki keterampilan jika ia
mampu melaksanakan tindakan atau pekerjaan yang dihadapinya.
Sebagai konsep dalam kamus, keterampilan mencerminkan kapasitas
atau kualifikasi seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
baik dalam konteks pribadi maupun profesional.

Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang sangat
penting meliputi keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan
berbicara.'® Keterampilan membaca tergolong dalam keterampilan
reseptif aktif. Keterampilan membaca dibagi menjadi dua kategori,
yaitu pemahaman membaca awal dan pemahaman membaca tingkat
lanjut. Membaca awal ditandai dengan mengenal huruf, kemampuan

mengenal simbol-simbol tertulis dan mengucapkannya dengan benar.

1" Hariyadin dan Nasihudin, “Pengembangan Keterampilan Dalam Pembelajaran,” Jurnal
Pendidikan Indonesia, 2.4 (2021), 733-43.

18 Yeti Mulyati dan Isah Cahyani, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD (Edisi 3)
(Bandung: Universitas Terbuka, 2021).
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Namun pada pemahaman membaca tingkat lanjut, pemahaman
membaca ditandai dengan memiliki keterampilan wacana. Artinya,
membaca tidak hanya dapat mengenali simbol-simbol tertulis dan
mengucapkannya dengan lancar, namun juga dapat mengutip
isi/makna dari apa yang dibacanya.

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang bersifat
produktivitas. Keterampilan ini dianggap sebagai keterampilan yang
paling kompleks dan rumit diantara jenis keterampilan berbahasa
lainnya. Karena menulis bukan sekedar menyalin kata dan kalimat.
Melainkan mengungkapkan dan mengembangkan pemikiran,
gagasan, dan konsep dalam suatu struktur tulisan yang teratur, logis,
dan sistematis sehingga pembaca mudah memahaminya. Kegiatan
menulis sebenarnya adalah kegiatan bertukar pikiran mengenai
gagasan yang diungkapkan dalam kalimat melalui kata-kata tertulis.

Keterampilan ~ mendengarkan ~ merupakan  kemampuan
memahami bahasa lisan yang dapat diterima secara alami. Yang
dimaksud dengan mendengarkan disini bukan hanya mendengarkan
bunyi-bunyian melalui alat bantu dengar, tetapi juga memahami
maknanya. Ada dua jenis situasi mendengarkan yaitu mendengarkan
secara interaktif dan noninterakstif. Mendengarkan secara interaktif
terjadi dalam percakapan pribadi, percakapan telepon, dll. Sedangkan
mendengarkan secara noninteraktif yang terjadi dalam mendengarkan

radio, televisi, film, khotbah, atau acara perayaan.
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Keterampilan berbicara terdapat tiga jenis, yaitu interaktif,
semiinteraktif, dan noninterakstif.!® Berbicara secara interaktif,
seperti yang terjadi dalam percakapan pribadi atau saat melakukan
panggilan telepon. Aktivitas berbicara dalam situasi interaktif ini
memungkinkan untuk beralih peran/aktivitas antara berbicara dan
mendengarkan.

Kegiatan berbicara dalam situasi interaktif dapat dilakukan
secara tatap muka, dua arah, atau bahkan multi arah. Kegiatan
berbicara dalam situasi semi-interaktif, seperti pidato di jalan,
kampanye pemilu, dan ceramah yang berlangsung satu arah, baik tatap
muka maupun tidak. Sedangkan kegiatan berbicara dalam situasi non-
interaktif, seperti pidato di radio atau televisi.

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas ada empat aspek
keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan
berbicara. Secara keseluruhan, keempat keterampilan berbahasa ini
saling terkait dan mendukung satu sama lain. Penguasaan aspek
membaca dan menulis membangun dasar untuk pemahaman dan
ekspresi, sementara keterampilan mendengarkan dan berbicara
memperkaya kemampuan berkomunikasi secara menyeluruh. Dengan

mengembangkan aspek ini, seseorang dapat menjadi komunikator

19 Aco Nasir, Mengenal keterampilan berbicara dasar (Jogyakarta: KBM Indonesia,

2021).
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yang efektif dan mampu berinteraksi dalam berbagai konteks
komunikasi.

Untuk mencapai penguasaan pembelajaran Bahasa Indonesia
yang baik, maka empat aspek keterampilan berbahasa harus benar-
benar dikuasai anak, terutama pada keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara dianggap sebagai indikator terpenting
keberhasilan siswa dalam belajar berbahasa. Keterampilan berbicara
siswa sangat berpengaruh pada kemampuan mereka untuk
menyampaikan informasi secara lisan.

Berbicara adalah salah satu aspek terpenting dari keterampilan
berbahasa yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat menyampaikan
gagasan, pikiran serta perasaan sehingga gagasan-gagasan ini yang
ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami oleh orang lain. Seperti
menurut Iskandarwassid dan Sunendar,®® menyatakan bahwa
keterampilan berbicara adalah bentuk dari keterampilan memproduksi
arus sistem bunyi artikulasi untuk dapat menyampaikan suatu
kehendak, kebutuhan perasaan, serta keinginan kepada orang lain.
Dengan demikian, keterampilan berbicara bukan hanya tentang
penggunaan kata-kata, tetapi juga melibatkan aspek artikulasi yang
memungkinkan pembicara untuk efektif berkomunikasi dengan orang

lain.

20 Hanum Hanifa Sukma dan M. Fakhrur Saifudin, Keterampilan Menyimak dan
Berbicara (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2021).
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Selain itu menurut Parianto dan Marisa,?’ keterampilan
berbicara merujuk pada kemampuan individu untuk menggunakan
bahasa lisan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Ini mencakup
penggunaan kata-kata, intonasi, ritme, dan ekspresi wajah untuk
menyampaikan pesan, gagasan, atau informasi. Keterampilan
berbicara adalah elemen penting dalam proses komunikasi manusia
dan sering menjadi aspek utama dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial.

Menurut Sri Utami keterampilan berbicara adalah salah satu
aspek keterampilan berbahasa yang melibatkan kemampuan
seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, atau informasi melalui
penggunaan kata-kata, suara, dan intonasi.?> Keterampilan berbicara
mencakup berbagai aspek, seperti pengucapan yang jelas, penggunaan
kosakata yang tepat, serta kemampuan mengorganisasi dan menyusun
ide secara logis dalam bentuk bicara yang komunikatif. Proses
berbicara tidak hanya terbatas pada kata-kata yang diucapkan, tetapi
juga melibatkan penggunaan bahasa tubuh, intonasi, dan ekspresi

wajah untuk menyampaikan pesan dengan efektif.

2L Parianto dan Siti Marisa, “Komunikasi Verbal dan Non Berbal dalam Pembelajaran,”
Analytica Islamica, 11.2 (2022), 402-16.

22 Sri Utami, “Pengaruh Kemampuan Berbicara Siswa melalui Pendekatan Komunikatif
dengan Metode Simulasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Likhitaprajna, 18.2 (2016),
58-66
<http://likhitapradnya.wisnuwardhana.ac.id/index.php/likhitapradnya/article/download/59/55
>,
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Ilham, dkk menyatakan bahwa keterampilan berbicara menjadi
kemampuan utama yang memungkinkan individu untuk berinteraksi
dengan orang lain, menyampaikan informasi, dan menyatakan pikiran
dan perasaan mereka.”® Hal ini memainkan peran penting dalam
berbagai konteks, baik dalam situasi formal seperti presentasi di depan
umum, maupun dalam situasi informal seperti percakapan sehari-hari.
Peningkatan kemampuan berbicara membantu seseorang menjadi
komunikator yang lebih efektif dan mampu beradaptasi dengan
berbagai situasi komunikasi.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keterampilan berbicara
pada dasarnya adalah proses komunikasi di mana suara yang
dihasilkan oleh organ vokal manusia digunakan untuk mengirimkan
pesan dari satu orang ke orang lain. Mengekspresikan, menyatakan,
dan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan dengan
mengucapkan bunyi, yaitu bunyi artikulasi atau kata, disebut
berbicara. Berbicara adalah proses menyampaikan pesan secara
lisan.?* Proses ini dikenal sebagai berbicara, di mana seseorang secara
lisan menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam konteks ini,
berbicara menjadi alat utama dalam komunikasi interpersonal yang

memungkinkan pertukaran informasi, ide, dan emosi antar individu.

23 Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijiati, Keterampilan Berbicara: Pengantar
Keterampilan Berbahasa. (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020).

24 Putri K L, Istiyati S, dan Purnama F, “Peningkatan keterampilan berbicara melalui
media pembelajaran flash card mata pelajaran bahasa indonesia pada peserta didik kelas V
Sekolah Dasar,” Universitas Sebelas Maret, 1.2 (2019), 1-5.
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Oleh karena itu, siswa yang mempunyai keterampilan berbicara
yang baik mampu untuk dapat mengkomunikasikan gagasan-gagasan
mereka di sekolah maupun di lingkungannya serta untuk
mempertahankan hubungan baik dengan orang-orang di sekitar
mereka. Keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menyampaikan ide dan pesan untuk
mencapai tujuan kepada orang yang menerima pesan itu. Siswa yang
memiliki keterampilan berbicara dapat meningkatkan aktivitas belajar
mereka.

b. Tujuan Berbicara

Tujuan berbicara adalah untuk memberikan pendapat dengan cara
yang dapat dimengerti dan dipahami oleh lawan bicara.?® Tujuan
khusus berbicara yaitu untuk mendorong, seperti membangkitkan
semangat atau dorongan untuk meyakinkan pendengar, untuk
memberi tahu pendengar dan untuk mendorong mereka melakukan
apa yang dikatakan dalam pembicaraan.

Hal ini dikarenakan manusia, sebagai makhluk sosial, tidak dapat
menghindari interaksi dengan sesamanya. Berbicara adalah cara
utama manusia untuk berkomunikasi dengan efektif, memungkinkan
mereka untuk menyampaikan pesan, menghibur, serta membujuk dan

meyakinkan orang lain.

% Baiq Halimatuzzuhrotulaini, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dalam Diskusi
Dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
VI SD,” Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 2.No. 1 (2020), Hal. 65-85.
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Teori Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Santrock,?
menyatakan bahwa percakapan anak-anak memiliki tujuan lebih dari
sekadar berkomunikasi sosial. Menurut Vygotsky, bahasa digunakan
oleh anak-anak untuk merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi
tindakan mereka. Tomkins dan Hoskisson,?” mendukung pandangan
ini dengan menyatakan bahwa berbicara adalah alat yang penting
untuk pembelajaran.

Selain itu, tujuan juga mencakup pengembangan pendengaran
yang kritis dan pembentukan kebiasaan berbicara. Kemudahan
berbicara, misalnya, mencerminkan pentingnya memberikan siswa
kesempatan untuk berlatih berbicara hingga mereka dapat berbicara
dengan percaya diri baik dalam kelompok maupun di kelas.

Solchan,?® menyajikan perspektif yang relevan dengan konteks
pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Tujuan berbicara di sekolah
dasar kelas rendah mencakup pelatihan keberanian siswa,
pengembangan kemampuan menceritakan pengetahuan dan
pengalaman pribadi, serta pembiasaan menyampaikan pendapat dan
bertanya. Di kelas tinggi, tujuan berbicara mencakup pengembangan
keberanian siswa, kemampuan berbicara mengenai pengetahuan dan

wawasan yang lebih kompleks, keterampilan untuk menghadapi

% John W Santrock, Perkembangan Masa-Hidup, Edisi ketiga belas (Jakarta: Erlangga,
2012).

21 Florianus Dus Arifian, “Penanaman pengalaman literasi dini menurut pemikiran
tompkins dan hoskisson,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, 8.2 (2016), 233—44.

28 T, W Solchan, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD (Banten—Indonesia: Universitas
Terbuka, 2014).
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perbedaan pendapat, berpikir kritis dan logis, serta memahami dan
menghormati pendapat orang lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara
meliputi fungsi-fungsi dasar seperti memberitahu, menghibur,
mengajak, dan meyakinkan. Di lingkungan sekolah dasar, tujuan
tambahan mencakup pelatihan  keberanian, pengembangan
kemampuan menceritakan pengalaman, ekspresi  pendapat,
keterampilan berpikir kritis, dan penghargaan terhadap keragaman
pandangan. Untuk mencapai tujuan ini, guru perlu menciptakan
kesempatan berbicara melalui berbagai metode seperti diskusi,
wawancara, permainan peran, dan lainnya dalam proses
pembelajaran.

c. Manfaat Keterampilan Berbicara
Menurut Mahrdika,?® banyak sekali manfaat yang bisa
langsung dirasakan oleh seseorang yang pandai berbicara. Beberapa
manfaat tersebut adalah: (1) memudahkan komunikasi antar individu,
(2) mempermudah dalam memberikan informasi yang berbeda, (3)
meningkatkan rasa percaya diri, dan (5) mendukung pemenuhan
panggilan dan pekerjaan. Dengan demikian, menguasai keterampilan

berbicara tidak hanya memperkaya komunikasi interpersonal, tetapi

29 Mahardika, Ade, and Siti Sri Wulandari. "Pengaruh Model Pembelajaran Active Debate
Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berbicara Pada KD Menerapkan Pelayanan Prima
Kepada Pelanggan Kelas XI Di SMKN 1 Jombang." Jurnal Pendidikan Administrasi
Perkantoran 7.03 (2019).
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juga membawa dampak positif yang mendalam dalam membangun
relasi sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan meraih kesuksesan
dalam panggilan atau pekerjaan yang dijalani.

Manfaat keterampilan berbicara, seperti yang diungkapkan
oleh Mahrdika, dapat dikaitkan dengan teori pendidikan komunikasi.
Teori ini menekankan pentingnya pengembangan keterampilan
komunikasi sebagai aspek integral dari pendidikan. Keterampilan
berbicara memainkan peran sentral dalam komunikasi interpersonal,
dan pendidikan komunikasi bertujuan untuk melatih individu agar
dapat mengkomunikasikan ide, informasi, dan emosi secara efektif.>
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
tidak hanya memiliki dampak langsung dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga merupakan komponen esensial dalam pembangunan
pribadi dan pendidikan yang holistik.

Selain itu manfaat keterampilan berbicara, seperti
meningkatkan rasa percaya diri dan mendukung dukungan
masyarakat, dapat dipahami melalui lensa psikologi sosial. Teori ini
meneliti interaksi sosial dan bagaimana individu mempersepsikan diri

mereka dalam konteks kelompok sosial. Keterampilan berbicara yang

30 Aprinawati, lis. "Penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia dini." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1.1 (2017): 72-
80.
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baik dapat meningkatkan citra diri seseorang, memperkuat hubungan
sosial, dan membangun dukungan sosial yang positif.3!

Melihat banyaknya manfaat yang bisa didapat oleh seseorang
berbakat dalam berbicara, sangat penting bahwa seseorang memiliki
keahlian berbicara dengan baik untuk kemajuan sepanjang kehidupan
sehari-hari. Keterampilan berbicara akan menjadi lebih baik jika Kita
sering melatihnya. Dengan cara ini kesempatan yang terbuka
diharapkan dapat melatih keterampilan berbicara salah satu caranya
adalah melalui pengalaman pendidikan di sekolah.

d. Penilaian Keterampilan Berbicara

Menurut Arsad dan Mukti, penilaian berbicara mencakup
elemen kebahasaan seperti ketepatan pengucapan, penempatan
tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, serta pilihan kata (diksi),
ketepatan topik pembicaraan, dan aspek non-kebahasaan (masuk akal,
tenang, sikap tidak kaku, mata diarahkan ke orang lain, kesediaan
untuk menghormati pendapat orang lain, gerak tubuh dan ekspresi
yang tepat, volume, kelancaran, relevansi, atau penalaran, dan
penguasaan topik).3? Disesuaikan dengan kondisi dan Kkarakteristik
siswa, penilaian berbicara dalam penelitian ini telah dimodifikasi pada

setiap komponennya.

31 padmawati, Kadek Dwi, Ni Wayan Arini, and Kadek Yudiana. "Analisis keterampilan
berbicara siswa kelas v pada mata pelajaran bahasa indonesia." Journal for Lesson and
Learning Studies 2.2 (2019): 190-200.

32 Muammar, Suhardi, dan Ali Mustadi, Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
(Mataram: Sanabil, 2018).
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Selain itu penilaian keterampilan berbicara merupakan aspek
penting dalam dunia pendidikan. Ini adalah proses yang digunakan
untuk mengukur kemampuan seseorang dalam berbicara dan
menyampaikan pesan secara efektif. Penilaian keterampilan berbicara
tidak hanya berfokus pada seberapa baik seseorang dalam berbicara,
tetapi juga sejauh mana mereka mampu berkomunikasi dengan jelas
dan meyakinkan dalam berbagai situasi komunikasi.

Penilaian keterampilan berbicara melibatkan sejumlah aspek
yang perlu dipertimbangkan. Berikut adalah beberapa aspek penting
dalam penilaian keterampilan berbicara:

1) Pemahaman Isi dan Konteks
Penilaian harus mencakup pemahaman siswa tentang materi
yang mereka bicarakan dan kemampuan mereka dalam
menyesuaikan komunikasi dengan konteks yang sesuai.
2) Kekuatan Berbicara
Ini melibatkan evaluasi terhadap kejelasan, intonasi, diksi,
serta penggunaan bahasa yang tepat dalam berbicara.
3) Kemampuan Berargumentasi
Penilaian kemampuan berbicara juga harus
mempertimbangkan kemampuan siswa dalam mempresentasikan

argumen atau gagasan secara logis dan meyakinkan.

3 Tatu Hilaliyah, “Tes Keterampilan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran,” Jurnal
Membaca (Bahasa dan Sastra Indonesia), 2.1 (2017), 83
<https://doi.org/10.30870/jmbsi.v2i1.1559>.
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4) Kemampuan Mendengarkan
Selain berbicara, penilaian juga perlu mencakup kemampuan
siswa dalam mendengarkan dengan cermat dan merespons
dengan baik terhadap pertanyaan atau komentar dari sesama.
5) Ekspresi Non-Verbal
Ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata juga dapat
menjadi bagian penting dalam penilaian kemampuan berbicara,
karena ini dapat mempengaruhi cara komunikasi dipahami oleh
pendengar.

Menurut Nurgiantoro dalam Wahyono aspek penting dalam
penilaian keterampilan berbicara adalah kelancaran (fluency),
ketepatan (accuracy), dan strategi komunikasi (oral communicative
strategies).®* Kelancaran berbicara merupakan kemampuan
menggunakan bahasa secara spontan dan percaya diri tanpa ragu-ragu.
Ketepatan berbicara yang berkaitan dengan tata bahasa, kosakata, dan
pengucapan. Strategi komunikasi merupakan strategi yang berhasil,
misalnya dengan menebak, parafrase (strategi parafrase) atau
kombinasi keduanya.

Menurut Zuhriyah kriteria penilaian keterampilan berbicara

siswa meliputi intonasi, tata bahasa, kosakata, artikulasi, dan

3 Hari Wahyono, “Penilaian Kemampuan Berbicara di Perguruan Tinggi Berbasis
Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip Penilaian,” Bahasa Sastra dan
Pengajarannya, Vol. 1.No. 1 (2017), Hal. 19-34.



39

pemahaman.®® Intonasi mengacu pada nada atau pola suara yang
digunakan saat berbicara. Hal ini mencakup penekanan, naik turunnya
bunyi yang menambah warna dan nuansa pada ekspresi bahasa lisan.
Siswa dapat dievaluasi kemampuannya dalam menggunakan intonasi
yang tepat tergantung pada situasi komunikasi. Tata bahasa mencakup
aturan penggunaan suatu bahasa dengan benar, seperti penggunaan
kata, struktur kalimat, dan aturan tata bahasa lainnya. Penilaian tata
bahasa mencakup penggunaan kata yang benar, kelancaran kalimat,
dan kejelasan ekspresi. Siswa dievaluasi berdasarkan kemampuannya
menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan tingkat bahasanya.

Kosakata mengacu pada pemilihan kata dan kosakata digunakan
siswa saat berbicara. Penilaian kosakata melibatkan keberagaman dan
keakuratan penggunaan kata. Siswa yang mampu menggunakan
kosakata yang tepat dan beragam akan menerima nilai lebih baik.
Artikulasi mengacu pada kelancaran dan kejelasan penyampaian
informasi secara lisan. Siswa dinilai berdasarkan seberapa lancar
mereka berbicara tanpa gagap.

Kemampuan untuk mengkomunikasikan ide dengan jelas dan
menghindari pengulangan yang tidak perlu juga akan dievaluasi.
Pemahaman mengacu pada kemampuan siswa dalam memahami

pertanyaan atau topik yang dibicarakan dan memberikan jawaban

% Mukminatus Zuhriyah, “Storytelling to improve students’ speaking skill,” Jurnal
Tadris Bahasa Inggris, 10.1 (2017), 119-34.
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yang tepat. Siswa dievaluasi berdasarkan kemampuannya
mengkomunikasikan jawaban dan informasi dengan jelas. Hal ini
mencakup kejelasan pemikiran, kemampuan menyusun argumen, dan
tanggapan yang tepat terhadap pertanyaan dan pernyataan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan kriteria
penilaian keterampilan berbicara siswa meliputi intonasi, tata bahasa,
kosakata, artikulasi, dan pemahaman. Intonasi menilai dengan melihat
penggunaan nada dan pola berbicara dalam situasi yang berbeda. Tata
bahasa berfokus pada aturan untuk menggunakan bahasa dengan
benar. Kosakata mencakup keakuratan kata yang digunakan.
Avrtikulasi mengukur kelancaran dan kejelasan berbicara. Pemahaman
menilai kemampuan siswa dalam memahami dan menjawab
pertanyaan dengan jelas.

Karakteristik keterampilan berbicara dalam penilaian Jakovits
dan Gordon (dalam David) ada dua aspek utama, yaitu aspek
kebahasaan (meliputi lafal, kosakata, dan struktur) dan aspek non-
kebahasaan (meliputi materi, kelancaran, dan gaya).*®

Lafal yaitu untuk menilai kemampuan seseorang dalam
mengucapkan kata dengan jelas dan akurat. Kosakata yaitu menilai
variasi dan keakuratan penggunaan kata. Struktur yaitu untuk
mengevaluasi struktur kalimat dan paragraf, struktur yang baik dapat

membantu menyampaikan gagasan secara teratur dan logis.

36 Nasir.
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Materi untuk mengevaluasi kekayaan, relevansi, dan keakuratan
informasi informasi yang disajikan, materi yang baik harus sesuai
dengan konteks dan tujuan pembicaraan. Kelancaran menilai sejauh
mana seorang pembicara dapat berbicara tanpa terbata-bata atau
terhenti. Gaya dalam berbicara mencakup intonasi, ritme, dan bahasa
tubuh yang dapat membuat presentasi lebih menarik dan
menyakinkan.

Dari karakteristik keterampilan berbicara diatas tergambar
bahwa setiap karakteristik tersebut harus disesuaikan dengan materi
pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli diatas, maka dapat
dipahami bahwa aspek dalam penilaian keterampilan berbicara tidak
hanya dilihat dari aspek kebahasaan tetapi juga dari aspek non-
kebahasaan dan karakteristik siswa.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia
Bahasa adalah sebuah alat yang digunakan dalam berinteraksi
atau berkomunikasi. Melalui bahasa ini juga kebudayaan suatu bangsa
dapat dibentuk, dibina dan dikembangkan serta mampu untuk
diturunkan kepada generasi-generasi yang akan datang. Komunikasi
melalui bahasa ini memungkinkan setiap orang untuk dapat

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik serta lingkungan
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sosialnya. Seseorang akan dapat mempelajari kebiasaan, adat istiadat,
kebudayaan dan latar belakangnya masing-masing.®’

Bahasa Indonesia telah ada sejak sebelum kemerdekaan,
ketika itu dikenal sebagai Bahasa Melayu dan digunakan dengan
dialek Melayu. Pada tanggal 28 Oktober 1928, dalam Kongres
Pemuda yang dihadiri oleh para aktivis dari berbagai wilayah di
Indonesia, Bahasa Melayu mengalami perubahan nama menjadi
Bahasa Indonesia. Perubahan ini diresmikan dalam Sumpah Pemuda
sebagai Bahasa Persatuan dan Bahasa Nasional. Pengakuan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan merupakan suatu peristiwa yang
sangat penting dalam perjuangan Bahasa Indonesia.®

Bahasa merupakan suatu sistem lambang yang terdiri dari
bunyi-bunyi tertentu dan memiliki sifat arbitrasi. Masyarakat
menggunakan bahasa ini untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. Sebagai sistem, bahasa ini dibentuk oleh aturan-
aturan, norma-norma, dan pola-pola tertentu, baik dalam hal tata
bunyi, bentuk kata, maupun struktur kalimat. Jika aturan-aturan ini
dilanggar, maka komunikasi bisa terganggu.

Melalui bahasa, individu dapat menyampaikan berbagai hal

seperti pemikiran, pengalaman, ide, pendapat, perasaan, keinginan,

3" Praptomo Baryadi Isodarus, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks,” Jurnal
IImiah Kebudayaan SINTESIS, 11.1 (2017), 1-11.

3 Yakub Nasucha, Bahasa Indonesia untuk Penulisan Karya limiah (Yogyakarta: Media
Perkasa, 2010).



43

dan harapan kepada sesama manusia. Bahasa juga menjadi sarana
untuk mentransfer dan menerima pengetahuan, pengalaman, dan
informasi, baik yang bersifat nyata maupun abstrak.

Menurut Gorys Keraf®® bahasa adalah suatu sistem
komunikasi yang menggunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran)
yang bersifat sewenang-wenang, dan hal ini dapat ditambah dengan
gerak-gerik fisik yang nyata. Bahasa disebut sebagai simbol karena
rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh manusia harus memiliki makna
tertentu, mengacu pada sesuatu yang dapat dirasakan oleh indera
manusia.

Bahasa mencakup dua aspek, yaitu bunyi vokal yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia dan makna atau arti yang
menghubungkan rangkaian bunyi vokal dengan objek atau konsep
yang mereka wakili. Bunyi tersebut adalah getaran yang merangsang
alat pendengar kita, sedangkan arti adalah isi yang terkandung dalam
rangkaian bunyi tersebut yang memicu respons atau pemahaman dari
pihak yang mendengar.*°

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,*! "bahasa" dapat
dijelaskan dalam tiga batasan. Pertama, sebagai sistem lambang bunyi

yang dihasilkan oleh alat ucap, yang bersifat sewenang-wenang dan

39 Gorys Keraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, (Flores: Nusa Indah,
2004), Hal. 2

40 Albaburrahim.

41 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Korean Journal for Food Science of Animal Resources
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), XXXVI
<https://doi.org/10.5851/kosfa.2016.36.6.807>.
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konvensional, digunakan sebagai alat komunikasi  untuk
menyampaikan perasaan dan pemikiran. Kedua, sebagai kata-kata
yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat, seperti suku,
bangsa, daerah, negara, dan sebagainya. Ketiga, sebagai percakapan
atau perkataan yang mencakup sopan santun dan tingkah laku yang
baik.

Menurut Widjono,*> bahasa adalah sistem lambang bunyi
ujaran yang digunakan oleh masyarakatnya untuk berkomunikasi.
Bahasa yang baik tumbuh berdasarkan serangkaian aturan yang ditaati
oleh para penuturnya. Sistem ini memiliki beberapa karakteristik:
pertama, sistem tersebut harus memiliki makna dan dapat dipahami
oleh masyarakat yang menggunakannya; kedua, lambang-lambang
dalam sistem tersebut bersifat konvensional;

Ketiga, lambang-lambang tersebut bersifat sewenang-wenang;
keempat, sistem tersebut bersifat terbatas, tetapi produktif, yang
berarti bahwa ia memiliki aturan yang relatif sederhana tetapi mampu
menghasilkan banyak ungkapan; kelima, sistem tersebut bersifat unik,
khas, dan berbeda dari sistem bahasa lainnya; keenam, sistem tersebut
dibangun berdasarkan kaidah-kaidah yang bersifat universal.

Secara keseluruhan, bahasa dapat dijelaskan sebagai suatu

sistem simbol bunyi yang bersifat konvensional, sewenang-wenang,

42 Widjono Hs, Bahasa Indonesia: mata kuliah pengembangan kepribadian di perguruan
tinggi (Indonesia: Grasindo, 2005).
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dan digunakan untuk komunikasi oleh kelompok masyarakat tertentu.
Bahasa merupakan sistem komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat sewenang-wenang dan
dapat diperkuat dengan gerak-gerik fisik yang nyata, dan ini
digunakan oleh masyarakat Indonesia.

b. Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran merupakan elemen kunci dalam pendidikan
yang berfokus pada tujuan dan referensi interaksi. Teori-teori yang
berkembang dalam konteks pembelajaran mencakup aspek-aspek
seperti tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan
pengembangan modul-modul kurikulum.*® Belajar itu sendiri selalu
melibatkan perubahan dalam pemahaman melalui pemahaman
terhadap materi yang dipelajari dan bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan.**

Pada intinya, belajar bahasa adalah tentang memahami
komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, baik
secara lisan maupun tertulis. Ini sesuai dengan kurikulum di indonesia
yang menetapkan bahwa kompetensi bahasa peserta didik mencakup

empat aspek, yaitu membaca, berbicara, mendengarkan, dan menulis.

43 Sutikno.
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: untuk Membutuhkan Memecahkan
Problemetika Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2005).
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Kemampuan berbicara melibatkan dua hal: pertama,
kemampuan untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan (melalui
berbicara) maupun secara tertulis (melalui tulisan); kedua,
kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan menerima pesan,
baik yang disampaikan secara lisan (melalui mendengarkan) maupun
secara tertulis (melalui membaca).*®

Keterampilan berbahasa dapat dikuasai melalui latihan yang
berkesinambungan dan sistematis, dengan kata lain, melalui belajar,
berlatih, dan membiasakan diri.*® Mata pelajaran Bahasa Indonesia
dirancang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap
positif terhadap Bahasa, yang mencakup kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Guru bahasa harus memahami
sepenuhnya bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa adalah agar peserta
didik terampil berbahasa, sehingga mereka dapat berkomunikasi
dengan baik dan lancar, baik secara lisan maupun tertulis.

Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia sebaiknya
dilakukan secara terpadu, baik dalam hal aspek-aspek bahasa itu
sendiri (bahasa, sastra, dan keterampilan berbahasa) maupun dalam

kaitannya dengan mata pelajaran lainnya. Di tingkat dasar,

4% Agustinus Gereda, Keterampilan Berbahasa Indonesia: menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020).

46 Nurul Hidayah, “Penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2.2 (2015), 190-204.
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pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menekankan pada penguasaan

kemampuan berbahasa peserta didik, yaitu:*’

1)

2)

Keterampilan menyimak atau mendengarkan

Hal ini mencakup kemampuan memahami dan menafsirkan
pesan yang disampaikan secara lisan oleh orang lain. Peningkatan
kemampuan menyimak dalam pembelajaran dapat dicapai
melalui kegiatan mendengarkan seperti percakapan, berita,
ceramabh, cerita, penjelasan, dan sebagainya.
Keterampilan berbicara

Hal ini mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan
secara lisan kepada orang lain, termasuk pikiran, perasaan, sikap,
respons, penilaian, dan sebagainya. Kemampuan berbicara
bukanlah kemampuan yang sepele; berbicara secara sistematis
dengan sikap yang sesuai dan penggunaan bahasa Indonesia yang
benar dalam berbagai konteks tentu tidak mudah. Kemampuan
berbicara juga melibatkan berbagai jenis interaksi, seperti
berdiskusi, berdebat, berpidato, menjelaskan, bertanya,
menceritakan, melaporkan, dan menghibur. Oleh karena itu,
kemampuan berbicara harus dilatih oleh guru agar peserta didik

dapat berbicara sesuai dengan norma bahasa yang baik dan benar.

47 Solchan T.W, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD (Banten: Universitas Terbuka,

2014).
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3) Keterampilan membaca
Hal ini mencakup kemampuan untuk memahami dan
menafsirkan pesan yang disampaikan secara tertulis oleh orang
lain. Kemampuan ini tidak hanya terkait dengan pemahaman
simbol-simbol tertulis, tetapi juga kemampuan untuk memahami
pesan atau makna yang disampaikan oleh penulis.
4) Keterampilan menulis
Hal ini mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan
secara tertulis kepada orang lain. Kemampuan ini melibatkan
bukan hanya kemampuan peserta didik untuk menyusun dan
menuliskan simbol-simbol tertulis, tetapi juga kemampuan
mereka untuk mengungkapkan pikiran, pendapat, sikap, dan
perasaan secara jelas dan sistematis sehingga bisa dipahami oleh
orang yang membacanya, sebagaimana dimaksudkan oleh
penulisnya.
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Standar Isi, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
adalah agar siswa memiliki kemampuan berikut:*®
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan
maupun tulisan, sesuai dengan etika yang berlaku
2. Menghargai dan bangga terhadap Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara
kreatif dan sesuai dengan kebutuhan

48 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah
Dasar,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2020), 35-44
<https://doi.org/10.31851/pernik.v3i2.4839>.
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4. Mengembangkan kematangan intelektual, emosional, dan sosial
dalam Bahasa Indonesia
5. Menikmati dan menggunakan karya sastra untuk memperluas
wawasan, meningkatkan budi pekerti, dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa
6. Menghargai dan bangga terhadap sastra Indonesia sebagali
kekayaan budaya dan kekuatan bangsa Indonesia.
d. Materi Menabung
1). Pengertian Menabung
Menurut Purwanto menabung adalah kegiatan yang sangat
berguna baik buat hari ini terlebih untuk masa yang akan datang
karena hasil yang ditabung dapat dirasakan di masa yang akan
datang.*® Sedangkan menurut Kasmir dalam Nuril®® menabung
ialah suatu kegiatan positif yang bertujuan membangun dan harus
dibiasakan semenjak dini, sebab dengan menabung mengajarkan
kita bagaimana cara berhemat, mengatur, dan menyimpan uang
agar tidak boros.
Sejalan dengan pendapat diatas Deviana berpendapat
bahwa menabung merupakan kegiatan ekonomi yang Kkita

lakukan sebagai langkah antisipasi syarat kita di masa depan.

Menabung artinya kegiatan menyimpan sebagian pendapatan

49 Bambang Purwanto dan ling Lukman, “Pentingnya Menabung Bagi Generasi Muda,”
Jurnal Bakat (Bakti Masyarakat) Manajemen, 2.1 (2021), 1-7.

% Nurul Fijriah, “Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Di Bank
Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas
Muhammadiyah Metro),” 2021 <https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/4433/1/Skripsi
Nuril Fijri - Nuril Fijri.pdf>.
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yang dipergunakan buat memenuhi kebutuhan-kebutuhan penting
dan mendadak untuk masa yang akan datang.®!

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa menabung
bukan hanya sebagai cara buat meraih kebutuhan masa depan,
namun juga menjadi upaya membentuk kebiasaan positif dalam
mengelolah keuangan.

2). Macam-macam Menabung

Macam-macam menabung antara lain:>2

a) Menabung di Rumah
Menabung di rumah bisa dilakukan dengan menyisihkan
uang sesuka hati serta sewaktu-waktu, tetapi jika menabung
dirumah tidak ada jaminan yang didapat. Misalnya uang yang
baru sedikit ditabung bisa saja diambil meskipun hanya buat
kebutuhan sesaat pada akhirnya gagal untuk menabung,
untuk itu sangat melatih kesabaran serta perjuangan untuk

menabung.

b) Menabung di Sekolah
Setiap peserta didik dapat menyisihkan uang sakunya
buat ditabung di sekolah, umumnya dikoordinasikan oleh
wali kelas. Menabung di sekolah sangat bermanfaat salah

satunya dapat membantu peserta didik dalam membayar

51 Deviana Marniasih, “Analisi Perilaku Menabung di Kalangan Siswa Sekolah Dasar
Negeri Ngulanan 1 Dander Kelas I11,” 2019, 19-40.
%2 Marniasih.
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keperluan di sekolah, siswa juga bisa mengambil uang
tabungannya sewaktu-waktu jika perlu atau di akhir tahun
buat keperluan sekolah.
c) Menabung di Bank
Menabung di bank ialah menabung paling aman yang
dapat dilakukan, karena untuk mengambil uang perlu datang
ke bank sambil membawa buku tabungan yang dimiliki,
setelah itu mengisi formulir setoran atau penarikan uang.
3). Manfaat Menabung
Berikut ini merupakan penjelasan mengenai manfaat
menabung:>
a) Membiasakan menyisihkan uang
Dengan menabung bisa membiasakan menyisihkan
uang dari pendapatan secara rutin. Ini berarti taka hanya
menghabiskan semua uang yang diperoleh, tetapi juga
mengalokasikan sebagian ke dalam tabungan. Dengan hal ini
dapat membantu mengurangi risiko mengalami kesulitan
keuangan saat terdapat kebutuhan yang mendesak.
b) Membiasakan mengatur dan mengelola keuangan
Menabung mendorong seseorang buat lebih sadar dan

cermat dalam mengelolah keuangan.

% Mustakim et al., “Menabung Sejak Dini Untuk Bekal Masa Depan Serta Pendampingan
Pembuatan Celengan,” Jurnal Manajemen Bisnis Syariah, 2.1 (2022), 65-70.
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Disiplin dalam merencanakan keuangan membantu

membangun kestabilan finansial dan ketenangan pikiran.

d) Merencanakan serta mempersiapkan masa depan

Dengan menabung seseorang

Menabung artinya bentuk persiapan buat masa depan.

lebih siap menghadapi

peristiwa tak terduga, seperti kehilangan pekerjaan atau

kebutuhan medis. Tabungan juga dapat digunakan menjadi

modal buat investasi lebih lanjut, membantu menaikkan

kekayaan serta mempersiapkan kehidupan yang akan datang.

Menabung bukan hanya tindakan finansial, namun juga suatu

sikap hidup yang dapat membantu membentuk kestabilan ekonomi

dan memberikan rasa aman dalam kehidupan yang akan datang.

B. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu adalah sebagai perbandingan terhadap penelitian yang

ada baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang ada sebelumnya. Beberapa

peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang model pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR). Penelitian yang dapat dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Muhammad | Pengaruh Adapun yang | Penelitian ini
Hayyun model menjadi memfokuskan
pembelajaran | persamaan yaitu | kepada hasil
Auditory terletak pada | belajar IPA,

variabel bebasnya | sampel yang
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Intellectually | yaitu Model | dipergunakan
Repetition Pembelajaran adalah teknik non
(AIR) Auditory random jenis
terhadap Intellectually purposive
hasil belajar | Repetition (AIR), | sampling.
matematika | penggunaan
siswa metode penelitian
Sekolah Quasy
Dasar (SD) Experimental.
Desain yang
dipergunakan
desain
Nonequivalent
Control  Group
Design.>
2. | Isnaini Keefektifan Adapun yang | Penelitian ini
Rosyida Pembelajaran | menjadi memfokuskan
Auditory, persamaan Yyaitu | kepada
Intellectually, | terletak pada | komunikasi
dan variabel bebasnya | matematis siswa
Repetition yaitu Model | dengan
(AIR) dengan | Pembelajaran pendekatan
Pendekatan Auditory Realistic
Realistic Intellectually Mathematics
Mathematics | Repetition Education (RME),
Education (AIR).% Penelitian ini
(RME) menggunakan
terhadap metode campuran
Komunikasi dengan desain
Matematis Sequential
Siswa Explanatory.
Teknik
pengambilan
sampel yang
digunakan adalah
cluster  random
sampling.
3. | Resa Pengaruh Adapun yang | Penelitian ini
Respati Model menjadi memfokuskan

% Muhammad Hayyun, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Holistika,
3.2 (2019), 127-30 <https://jurnal.umj.ac.id/index.php/holistika/article/view/5363>.

% Isnaini Rosyida, “Machine Translated by Google Jurnal Pendidikan Dasar 10 (2)
Keefektifan Pembelajaran Auditory , Intellectually dan Repetition dengan Pendekatan RME
terhadap Komunikasi Matematis Siswa,” 10.3 (2021), 179-93.




54

Pembelajaran | persamaan vyaitu | kepada
Auditory terletak pada | meningkatkan
Intellectually | variabel bebasnya | kemampuan
Repetition yaitu Model | musikalitas
(AIR) Pembelajaran peserta didik,
terhadap Auditory jenis penelitian ini
Kemampuan | Intellectually menggunakan
Musikalitas Repetition pre-
Siswa (AIR).% eksperimental
Sekolah Dasar design.  Desain
penelitian  yang
digunakan yaitu
One-Group
Pretest-Posttest
Design.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif dan berbahasa
Indonesia. Namun, kreativitas guru, termasuk penggunaan model pembelajaran
yang relevan dengan materi pelajaran, diperlukan agar semua siswa dapat
mengikuti  pembelajaran  dengan menekankan pada keterampilan
berkomunikasi siswa.

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terdiri dari
tiga komponen utama: Auditory atau kognitif belajar melalui mendengarkan
dan berbicara; kemudian belajar secara Intellectually atau menggunakan
kemampuan berpikir; dan terakhir, Repetition atau belajar dengan pengulangan

materi sehingga siswa tidak lupa.

% Euis Aminah Qodarwati, Resa Respati, dan Akhmad Nugraha, “Pengaruh Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Musikalitas
Siswa,” Cakrawala Pendas, Vol. 8.No. 4 (2022), Hal. 1495-1507.
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Setelah diamati, model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) ini sesuai dengan subjek yang akan diajarkan. Kerangka berpikir model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V

adalah sebagai berikut:

[ Pembelajaran Bahasa Indonesia ]

( Proses ]—l
v (

4 Kelas IV A ) Kelas IV B
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Dengan Model Tanpa Model
Pembelajaran AIR Pembelaiaran AIR

l_’[ Posttest ]4_
}

[ Keterampilan berbicara siswa ]

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
Sumber : Olahan Peneliti (2023)

D. Hipotesis Penelitian
Pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap keterampilan berbicara siswa di mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya adalah hipotesis tindakan penelitian

ini.
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Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia;

Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain eksperimen semu (Quasy Eksperimen). Sugiyono
mengemukakan, bahawa penelitian Quasy Eksperimen ialah penelitian akan
mempunyai kelas kontrol tapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel yang akan pengaruhi pelaksanaan meneliti.! Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan desain Non Equivalent Control Group
Design. Didalam desain ini, penelitin digunakan 1 kelompok kelas eksperimen
dan 1 kelompok kelas kontrol, sebelum dilakukan penelitian peneliti
memberikan tes pertama agar melihat kemampuan awal pelajar, sebelum
melakukan perlakuan (treatment) diakhir pembelajaran peneliti akan
melakukan (post-test) untuk melihat pelaksanaan perlakuan (treatment).

Seperti pada tabel 3.1 berikut:

Table 3.1

Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment | Posttest

E 01 X 02

K O3 - O4

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2022).
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Keterangan:
E =

0O, =
04 =
01 =

O3 =
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Kelompok eksperimen  (kelompok yang diberikan
perlakukan dengan model pembelajaran  Auditory
Intellectually Repetition (AIR))

Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan
dengan model Auditory Intellectually Repetition (AIR))
Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Posttest kelas eksperimen

Posttest kelas kontrol

Pretest kelas eksperimen

Pretest kelas kontrol

Tidak ada perlakuan

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Woaktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Januari sampai

tanggal 24 April tahun 2024. Penelitian ini dilakukan secara langsung

dengan penyesuaian waktu di lokasi.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya kelas 1V

pada semester genap tahun akademik 2023/2024. Desa Tasik Malaya,

Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi
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Populasi adalah keseluruhan kelompok yang diteliti di suatu
wilayah tertentu dan pada waktu tertentu berdasarkan ciri-ciri yang
ditetapkan oleh peneliti. Populasi inilah yang akan menjadi sumber data
penelitian. Oleh karena itu, peneliti memilih kelompok sasaran sesuai
dengan tujuan penelitiannya.? Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 1V MIS Guppi No.13 Tasik Malaya yang terdiri dari dua kelas
yaitu, kelas IV A yang berjumlah 22 siswa dan IV B yang berjumlah 22
siswa, dengan demikian jumlah seluruhnya 44 siswa.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah Total
Sampling. Menurut Sugiyono Total Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan populasi.® Alasan
mengambil total sampling karena menurut jumlah populasi yang kurang
dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Jadi
jumlah sampel dalam penelitian ini 44 orang.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel yaitu, IV A (22
siswa) untuk kelas Eksperimen telah diterapakan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dan kelas IV B (22 siswa) untuk kelas
kontrol.

Table 3. 2
Sampel Penelitian

| Sampel Kelas | Subjek Penelitian | Keterangan |

2 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kec. Baki Sukoharjo: CV. Pradina
Pustaka Grup, 2022).
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2021).
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VA 22 siswa Eksperimen
IV B 22 siswa Kontrol

D. Variabel Penelitian

1.

Variabel Bebas

Menurut  Sugiyono variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat berubah atau muncul
yang dilambangkan dengan lambang (X).* Sedangkan menurut Adrianus
variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab kemungkinan
memiliki teoritis yang berdampak pada variabel lain.>

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas
merupakan suatu variabel yang memiliki peran sebagai penyebab atau
faktor yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) (X)
Variabel Terikat

Variabel terikat menurut Sugiyono adalah variabel yang dipengaruhi
atau diakibatkan oleh variabel bebas yang dilambangkan dengan lambang
(Y).® Sedangkan menurut Adrianus variabel terikat adalah variabel yang
secara terstruktur berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan

oleh adanya perubahan variabel lainnya.” Dapat ditarik kesimpulan bahwa

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
> Kabubu Hudang Adrianus, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

Kombinasi, News.Ge, 2020.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
" Adrianus.
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variabel terikat adalah variabel yang mengalami pengaruh atau perubahan
dari variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikatnya adalah
keterampilan berbicara (Y).
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data kuantitatif
untuk mengumpulkan dan memproses data yang diperlukan untuk diproses
lebih lanjut.
a. Tes
Menurut Safrida tes adalah pertanyaan atau latihan yang
dirancang untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan seseorang atau kelompok.® Tes yang digunakan pada
penelitian adalah tes lisan. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu
tes pertama (pretest) dan tes akhir (posttest).
b. Dokumentasi
Menurut Cresswell dalam Adrianus dokumentasi adalah
informasi penting bagi peneliti, dengan mengumpulkan data dalam
bentuk dokumen tertulis.’ Sedangkan Sugiyono menyatakan
dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu berupa gambar,

tulisan maupun karya seseorang.’® Dapat ditarik kesimpulan

8 Syafrida Hani Sahir, Metodologi Penelitian, Penerbit KBM Indonesia (Bantul-
Jogyakarta: KBM Indonesia, 2022).

% Adrianus.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
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dokumentasi adalah informasi atau data penting yang diperoleh
peneliti dapat berupa dokumen tertulis.

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dapat digunakan yaitu
mengumpulkan data dalam bentuk dokumen tertulis, seperti transkrip,
catatan-catatan, data sekolah, dan lainnya yang terkait dengan
masalah penelitian. Peneliti mendapatkan data dari petugas tata usaha
dan guru sekolah. Untuk mendukung penelitian, ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi sekolah, siswa, dan lainnya.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono instrumen berguna untuk mengukur serta
mengumpulkan data. Agar data yang didapat menjadi lebih mudah bagi
peneliti, alat yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur dan mengumpulkan data.!! Tes keterampilan berbicara adalah

alat yang digunakan dalam penelitian ini.

Table 3.3
Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara

Capaian Tujuan Indikator Butir tes | Butir

Pembelajaran Pembelajaran Soal
(CP) (TP)
e Peserta didik e Berbicara e Menceritakan | Teslisan | 6

mampu dengan pilihan pengalaman
berbicara kata dan sikap menabung dan
dengan pilihan tubuh yang bagaimana cara
kata dan sikap santun, mengajak
tubuh yang menggunakan teman  untuk
santun, volume dan menabung
menggunakan intonasi yang
volume dan tepat sesuai
intonasi yang konteks.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif.
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tepat sesuai e Menceritakan
konteks. pengalaman
e Peserta didik pada saat
mampu menabung.
menceritakan
pengalaman
pada saat
menabung.
Table 3. 4
Kisi-kisi Dokumentasi

No Objek yang diamati Ada Tidak

1. | Hasil pengerjaan tes

model

2. | Pembelajaran dengan menggunakan

Repetition (AIR)

Auditory Intellectually

F. Uji Coba Instrumen

1 Uji

Validitas

Uji validitas menurut Sugiyono dilakukan untuk mengukur

kevalidan bentuk soal kepada para ahli.*? Jika soal keterampilan berbicara

siswa pada materi bertukar atau membayar sudah valid maka data dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya. Uji validitas pada penelitian

kemampuan berbicara siswa menggunakan rumus Product Moment,

adapun rumusnya sebagai berikut:

NYxy—(Xx) XZy)

Txy

Keterangan:

J{Nzxz—(Zx)Z}{Nzyz—(Zy)Z}

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif.
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Tyy koefisien korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan
N . Jumlah responden
> x : Jumlah seluruh skor x

>y : Jumlah seluruh skory
Y x? : Jumlah pengkuadratan skor variabel x
Y y? : Jumlah pengkuadratan skor variabel y
> xy : Jumlah perkalian antara skor x dany
Item instrumen atau pernyataan memiliki korelasi yang signifikan
dengan skor total dinyatakan valid jika 7y¢yng lebih besar dari 7igp,;,
sedangkan item instrumen atau pernyataan tidak memiliki korelasi
signifikan dengan skor total dinyatakan tidak valid jika 74;¢ng lebih
rendah dari  7,gpe;.
Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas Pearson Perbandingan
nilai 73,1y,5,4 dENQAN T1gpe
1) Jika nilai mipyng > Teaper = Valid
2) Jika nilai 1iryng < Ttgper = Tidak Valid
Cara mencari nilai r;4;,; dengan N = 44 pada signifikansinya 5%
pada distribusi nilai 7;,pe; Statistik yaitu diperoleh nilai 7;4pe;
sebesar 0.297
Peneliti melakukan tes keterampilan berbicara kepada responden

sebanyak 44 orang untuk melakukan uji coba validitas instrumen. Berikut

13 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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ini adalah hasil uji validitas yang telah diberikan kepada responden dengan
tes keterampilan berbicara.

Pengajuan validitas tiap butir pernyataan menggunakan Korelasi
Product Moment dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS
statistic 25 menguji tes keterampilan berbicara. Adapun ketentuannya
Yaitu 7hirung > Traver Maka butir pernyataan dinyatakan valid apabila
pada tingkat signifikan & = 5% 14pe; = 0.297.

Setelah melakukan uji validitas dengan bantuan program IBM SPSS

Statistics 25, adapun hasil validitas uji instrumen dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Table 3.5
Hasil Hitung Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara
No. Riabel Rniung | Keterangan
1. 0,297 0,741 Valid
2. 0,297 0,626 Valid
3. 0,297 0,716 Valid
4. 0,297 0,693 Valid
5. 0,297 0,671 Valid
6. 0,297 0,576 Valid
Table 3.6
Rekapitulasi Hasil Hitung Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara
No Kriteria ”I]\(Ijoirkn;[(r)r Jumlah Indikator
1. Valid 1,2,3,4,5,6 6

2. Tidak Valid - -

Jumlah 6
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Hasil uji validitas pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebuah
item dinyatakan valid jika rpjung > Taper Maka butir pernyataan
dinyatakan valid apabila pada tingkat signifikan o« = 5% dengan r,pe =
0.297, dan jika rjtung < Trabel Maka butir pernyataan dinyatakan tidak
valid. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa indikator setiap butir soal
yang terdiri dari 6 butir indikator soal dinyatakan valid semua.

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono uji reliabilitas adalah hasil pengukuran yang
sama, akan menghasilkan data yang sama juga. Ketepatan alat penilaian
dalam menilai apa yang dinilainya menentukan kereliabilitas alat
tersebut.’* Reliabilitas memastikan bahwa syarat utama validitas hasil
instrumen terpenuhi. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas
instrumen menggunakan metode Alpha Cronbach dan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 25.

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:*®

- 5 -5

Keterangan:
;. Koefisien reliabilitas tes
N . Banyak soal yang valid

Y s# : Jumlah varians tiap soal

s : Varians total

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
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Agar dapat mempermudah perhitungan dalam menguiji reliabilitas
maka peneliti menggunakan bantuan program komputer dengan aplikasi
IBM SPSS Statistics 25 dengan uji Alpha Cronbach. Dimana jika nilai
Alpha Cronbach > 0,6 maka butir soal dikatakan reliabel. Adapun terdapat
acuan interpretasi Koefisien Korelasi dalam menguji reliabilitas antara
lain:

Table 3.7
Kriteria interpretasi Koefisien Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang/Cukup
0.60-0.799 Tinggi
0.80-1.00 Sangat Tinggi

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item-item soal
reliabel dan secara konsisten memberikan hasil pengukuran yang sama.
Dengan ketentuan nilai Alpha Cronbach > 0,6, maka dapat dikatakan
reliabel. Berikut hasil uji Reliabilitas menggunakan aplikasi IBM SPSS

statistic 25.

Table 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Tes Keterampilan Berbicara

Reliability Statistics



Cronbach's

Alpha
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N of Items

.752

6

Berdasarkan perhitungan statistik  nilai Alpha adalah 0,752.

Instrumen soal memiliki koefisien korelasi yang tinggi karena nilai

acuannya lebih besar dari 0,70, atau nilai Alpha 0,752 lebih besar dari 0,60.

Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil instrumen soal tes

keterampilan berbicara dinyatakan sebagai instrumen yang terpercaya atau

reliabel.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut:

Keterangan:

P : Indeks/taraf kesukaran tiap soal

o =

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar

Js : Jumlah seluruh peserta yang ikut tes

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indek yang diperoleh

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh

makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal yaitu sebagai

berikut:

Table 3.9
Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P

Kategori
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0,00-0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang

0,71-1,00 Mudah

Table 3. 10
Tingkat Kesukaran

No | Angka indeks kesukaran item interpretasi
1. 0,74 Mudah
2. 0,70 Sedang
3. 0,69 Sedang
4. 0,73 Mudah
5. 0,65 Sedang
6. 0,57 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terhadap 6 soal tes
lisan menunjukkan 2 butir soal yang termasuk kedalam tingkat kesukaran
mudah (TK > 0,71) yaitu soal nomor 1 dan 4. Dan terdapat 4 soal yang
termasuk ke dalam tingkat kesukaran sedang (TK<0,70) yaitu pada nomor
2, 3,5, 6. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji tingkat kesukaran, soal-
soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda yaitu mudah

dan sedang.

4. Daya Pembeda
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Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir
dalam membedakan kelompok siswa yang memilki kemampuan tinggi
dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.

Perhitungan daya pembeda

Table 3. 11
Tabel Kriteria Daya Pembeda
Nilai Daya Pembeda Interpretasi
0,40 atau lebih Sangat baik
0,30-0,39 Cukup baik
0,20-0,29 Minimum, perlu diperbaiki
0,19 ke bawah Jelek
Table 3. 12
Daya Pembeda
No | No Soal Rhitung Keterangan
1. 1 0,580 Sangat Baik
2. 2 0,437 Sangat Baik
3. 3 0,591 Sangat Baik
4. 4 0,489 Sangat Baik
5. 5 0,482 Sangat Baik
6. 6 0,398 Cukup Baik

Berdasarkan perhitungan daya pembeda butir soal 1 soal yang
tergolong cukup baik yang terdapat pada rentang (0,30-0,39) yaitu soal
nomor 6. Dan terdapat 5 butir soal yang tergolong sangat baik yang

terdapat pada rentang (0,40 atau lebih). Dapat ditarik kesimpulan dari hasil
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daya pembeda yang menunjukkan daya pembeda cukup baik dan sangat
baik, sehingga 6 butir soal dapat digunakan sebagai instrumen untuk
menilai keterampilan berbicara siswa.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali uji normalitas dilakukan untuk mengetahui variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak.'® Peneliti menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji normalitas data yang
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari a = 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
kecil dari a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah
langkah-langkah untuk menguji normalitas menggunakan program
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 dengan uji dari Kolmogorov-Smirnov:
1) Buka aplikasi IBM SPSS 25
2) Buat data pada variabel view
3) Masukkan data pada variabel view
4) Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore — masukkan hasil tes
keterampilan berbicara pada Dependent List dan masukkan kelas pada

Factor List — klik Plots centang normality - Continue lalu klik Ok

16 Nurayadi et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017).
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji statistik yang dirancang untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi dengan varian yang sama.'’ Pada penelitian ini uji homogenitas
yang dilakukan adalah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.
Dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka memiliki data varian yang
homogen, sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka memiliki data
yang tidak homogen. Berikut adalah langkah-langkah untuk menguji
homogenitas menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25:
1) Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 25
2) Buka data pada variabel view
3) Masukkan data pada data view
4) KIlik Analyze — Compare Means — One Way Anova — masukkan hasil
ke Dependent List dan kelas ke Factor — klik Options - pilih
Homogeneity of Variance Test — Countinued — Ok
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh model
pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap

keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

17 Nurayadi et al.
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Uji-t dilakukan dengan melihat nilai koefisien o = 0,05 (50%) untuk

membuat keputusan Ho diterima atau ditolak, dengan rumus statistik

yaitu:'®
Lhitung = Lo n
[

Keterangan:
%X, . Rata-rata nilai kelas eksperimen
X, . Rata-rata nilai kelas kontrol
n, . Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, : Banyaknya peserta didik kelas kontrol
SZ 1 Varians kelas eksperimen
S2 : Varians kelas kontrol
S :  Simpangan baku gabungan

Uji ini dilakukan dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS
Statistics 25, yaitu uji Independent Sample Test.

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho : Tidak adanya pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik kelas IV MIS Guppi
No.13 Tasik Malaya

H. : Adanya pengaruh model pembelajaran  Auditory

Intellectually Repetition (AIR) terhadap meningkatkan

18 Nurayadi et al.
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keterampilan berbicara peserta didik kelas IV MIS Guppi

No.13 Tasik Malaya



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian

1.

Sejarah Singkat MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya berdiri pada tahun 1976 di desa
Tasik Malaya yang terletak sebelah timur desa Karang Anyar sebelah desa
Pahlawan, sebelah barat desa Tanjung Beringin. Pada saat itu jumlah
penduduk 450 KK. Mata pencaharian dominan petani, penggali batu
gunung, berternak, dan berladang.

Sekolah MIS Guppi No.13 Tasik Malaya asal mulanya adalah tanah
wakaf dari masyarakat desa Tasik Malaya yang dibangun oleh masyarakat
dengan bergotong royong, yang awalnya sekolah MIS Guppi No. 13 Tasik
Malaya beratap lalang, berdindingkan pelupuh yang terbuat dari bambu
dengan 3 lokal.

Berbagai usaha dilakukan untuk menunjukkan kualitas siswa di
samping kualitas juga diperhatikan. Berjalannya waktu maka MIS Guppi
No.13 Tasik Malaya terus memperbaiki diri, pada tahun 1976 dari status
terdaftar hingga tahun 2024 menjadi terakreditasi B.

Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
Adapun visi MIS Guppi No.13 Tasik Malaya ini adalah “Unggul

Dalam Prestasi, Santun Dalam Perilaku”

75
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b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Misi MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

Memberikan layanan prima keadaan siswa sesuai dengan
kompetensinya

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada seluruh
warga madrasah

Menciptakan hidup rukun dan membiasakan berlaku santun serta
saling menghargai terhadap sesama

Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis, profesional dan
partisipasi dengan melibatkan seluruh warga madrasah

Menegakkan disiplin dengan penuh tanggung jawab

3. Tujuan Madrasah

a.

Mewujudkan kesempatan dan pemerataan bagi seluruh peserta didik
untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, akuntabel, efektif, dan
mandiri.

Mewujudkan lingkungan sekolah, dengan menerapkan manajemen
berbasis Sekolah sehingga terwujud ketahanan Madrasah yang
mantap.

Mengenalkan teknologi informasi kepada seluruh warga Madrasah.
Menjadikan Bahasa Inggis sebagai Bahasa kedua di Madrasah.
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bentuk mendekatkan

Madrasah ke masyarakat dan membawa masyarakat ke sekolah.!

! Mustakim, “Tujuan Madrasah”, MIS Guppi No.13 Tasik Malaya, 22 Februari 2024.
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Table 4.1
Daftar nama masa kepemimpinan MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

No Nama Jabatan

1. | Rabain 1976-1980
2. | Siti Murdrana 1980-1983
3. | Umar Ambrih 1983-1984
4. | Sukri 1984-1989
5. | Malian A. MA 1989-1994
6. | Awal Asri, A. Md 1994-2000
7. | Syaparuddin, A. Md 2000-2008
8. | Rohzali, S. Pd. | 2008-2010
9. | Atin Sugiarti, S. Pd 2010-2013
10. | Nurlewati, S. Ag 2013-2020
11. | Mustakim, S. Pd. | 2020-sekarang

Sumber : Dokumen MIS Guppi No.13 Tasik Malaya



5. Struktur O

rganisasi

KEPALA MADRASAH
MUSTAKIM, S. Pd. 1

WAKA KESISWAAN
SRI WAHYUNI STHOMEING, M.Pd
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WAKA KURIKULUM
RIKA NOVITA, 8.Pd. SD

BENDAHARA

DEWAN/KOMITE MADRASAH

RIAN

ARI JUNINDO, 5.Pd

UNIT PERPUSTAKAAN
MIRWAN HADI SAPUTRA, §.Pd.I

GURUKELAS 14 GURU KELAS 1B GURUKELASITA || GURUKELASIIB | | GURUKELASII A GURUKELASIII B
RIKA NOVITA,5.Pd. §D NOVIARDILA, S.Pd OKTIHANIFA,SPd || ROBIAH, S.PdI MARDIAH, §.PdI RISKITE DWIOUTRL 5.Pd
- I - -

S50 ¥ AL YON] SHICMBENG, MP3 CURUKELASIVB ENDANG SURIAJL MPY STINAL SR
AL R DESI WELIYANA, S.Pd.I A sl Aot

GURU BID. STUDY
NURUL SETIARENI, 5.Pd.I

GURU BID. STUDY
ARI JUNINDO, 5.Pd

GURU BID.STUDY
AMANATUS SANIAH, S.Pd

GURU BID. STUDY

MIRWAN HADI SAPUTRA, 5.PdI

GURU BID. STUDY
ARHAM EFFENDL, 5.Pd.I

PENJAGA SEKOLAH
M. ADE UTAMA PUTRA

Bagan 4. 1 Struktur Organisasi Guru

6. ldentitas Sekolah

Nama Madrasah

Nomor Statistik Madrasah

Alamat Madrasah

Tahun Berdiri

SK Pendirian Yayasan

SK 1zin Operasional/Tahun

Status Sekolah

Akreditasi

Keadaan Geografis Madrasah

MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

1112170220005

JIn. Pemancar TVRI Tasik Malaya

1976

Nomor 146 Tahun 2016

Swasta

B

Dataran Rendah

Nomor 470 Tanggal 06 Desember 2019
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B. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti membahas hasil penelitian yang berjudul pengaruh
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
MIS Guppi No.13 Tasik Malaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24
Januari — 24 April tahun 2024. Dimana sampel dalam penelitian ini adalah
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B sebagai kelas kontrol.

Sebelum melakukan penelitian di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya,
peneliti terlebih dahulu menyusun instrumen tes yang terdapat enam indikator,
sedangkan instrumen kuesioner atau angket untuk dibagikan kepada peserta
didik, yang kemudian disusun dan ditabulasi oleh peneliti dalam sebuah
laporan.

Adapun tahapan dalam penelitian ini yang pertama, yaitu memberikan
soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, kedua kelas
diberikan perlakuan, dimana pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan,
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal posttes, selanjutnya kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan angket. Pengumpulan data dilakukan
dengan membagikan instrumen dalam bentuk tes keterampilan berbicara dan
mengisi angket kepada 44 siswa yang terdiri dari 22 siswa kelas eksperimen

dan 22 siswa kelas kontrol.
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1. Deskripsi Data
a. Data Nilai Pretest dan Posttest kelas eksperimen

Sebelum menerima perlakuan, siswa di kelas eksperimen ini
menyelesaikan pretest dengan 1 soal tes keterampilan berbicara
dimana untuk keterampilan awal mereka. Setelah mengetahui
keterampilan awal masing-masing siswa, kelas eksperimen
menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk
mengajar materi Bahasa Indonesia, dan posttest dengan 1 soal tes
keterampilan berbicara diberikan kepada setiap siswa untuk
menentukan keterampilan berbicara mereka. Tabel menampilkan hasil

tes keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dari pretest dan

posttest.
Table 4. 2
Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Nilai

No | Nama Sampel Pretest | Posttest
1 | AEA 73 83
2 | AFDP 77 83
3 | ADP 60 80
4 | DT 53 70
5 | DAM 50 67
6 | FA 53 73
7 |FQ 53 80
8 | FNE 57 63
9 | HAP 47 77
10 | KA 47 60
11 | M 57 80
12 | MAP 50 77
13 | MCI 77 80
14 | NO 70 80
15 | NF 43 80
16 | PAP 50 77
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17 | RFA 80 90
18 | RA 80 90
19 |S 70 83
20 | SDAP 43 73
21 | STA 40 70
22 | VPR 40 63

Deskriptif dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen di atas
sebagai berikut:

Table 4. 3

Descriptive Statistics kelas eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
pretest tes 22 40 80 57.73 13.477
keterampilan berbicara
posttest tes 22 60 90 76.32 8.167

keterampilan berbicara

Valid N (listwise) 22

Sumber IBM SPSS statistic 25

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai pretest diperoleh nilai
minimum 40 dan nilai maximum 80, nilai rata-rata 57,73, dan nilai
Std. Deviation 13,477. sedangkan nilai posttest diperoleh nilai
minimum 60 dan nilai maksimum 90, nilai rata-rata 76,32, dan nilai
Std. Deviation 8,167.
Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas kontrol

Sebelum menerima perlakuan, siswa di kelas kontrol ini
menyelesaikan pretest dengan 1 soal tes kemampuan berbicara
dimana untuk keterampilan awal mereka. Setelah mengetahui
kemampuan awal masing-masing siswa, kelas kontrol menggunakan
model Konvensional untuk mengajar materi Bahasa Indonesia, dan

posttest dengan 1 soal tes keterampilan berbicara diberikan kepada
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setiap siswa untuk menentukan keterampilan berbicara mereka. Tabel
menampilkan hasil tes keterampilan berbicara siswa kelas kontrol dari

pretest dan posttest.

Table 4. 4
Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Nilai
No | Nama Sampel Pretest | Posttest
1 |AK 57 60
2 | AL 77 80
3 | AK 53 63
4 | ADD 77 77
5 | ABP 50 53
6 | DS 57 70
7 | JA 80 83
8 |JRR 53 53
9 | KZH 40 57
10 | K 53 57
11 | M 63 73
12 | MF 60 70
13 | MG 70 70
14 | NM 53 73
15 | NA 43 53
16 | PA 80 83
17 | PA 80 80
18 | PBH 77 77
19 | RAA 60 63
20 | RR 80 70
21 | SD 60 60
22 | SDA 63 70

Dari data tersebut berikut deskriptif nilai pretest dan posttest
kelas kontrol:

Table 4.5

Descriptive Statistics kelas kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation

pretest tes 22 40 80 63.00 12.705

keterampilan berbicara
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posttest tes 22 53 83 67.95 9.916
keterampilan berbicara

Valid N (listwise) 22
Sumber IBM SPSS statistic 25

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai pretest diperoleh nilai
minimum 40 dan nilai maximum 80, nilai rata-rata 63,00, dan nilai
Std. Deviation 12,705. sedangkan nilai posttest diperoleh nilai
minimum 53 dan nilai maksimum 83, nilai rata-rata 67,95, dan nilai
Std. Deviation 9,916.
2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov pada program IBM SPSS statistic 25, karena
data yang digunakan dari subjek yang sama dengan jumlah yang sama.
Dengan mempertimbangkan dasar pengambilan keputusan uji
normalitas seperti berikut:

1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal

2. Jika nilai Sig. < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal

Table 4.6
Hasil Uji Normalitas Tes Keterampilan Berbicara Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic =~ df Sig.  Statistic  df Sig.
hasil pretes_eksperimen .183 22 .055 .900 22 .030
keterampilan  posttes_eksperimen 174 22 .082 942 22 222
berbicara pretes_kontrol 183 22 054 911 22 .049
posttest kontrol .173 22 .087 .931 22 .128
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a. Lilliefors Significance Correction

Sumber IBM SPSS statistic 25

Berdasarkan hasil uji output Kolmogorov-Smirnov Test data
SPSS diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen pada pretest sebesar 0,055, sedangkan nilai signifikansi
posttest sebesar 0,082. Untuk kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi
pada pretest sebesar 0,054 dan nilai signifikansi posttest sebesar
0,087. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas, bahwa nilai signifikansi > 0,05 dengan kesimpulan bahwa
data tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah hasil penelitian dan data terdistribusi dengan baik,
langkah selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari tes dan
angket keterampilan berbicara apakah memiliki karakteristik yang
sama (homogen) atau tidak.

Table 4.7

Hasil Uji Homogenitas Pretest Tes Keterampilan Berbicara

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

hasil Based on Mean 137 1 42 713
keterampilan  Based on Median .032 1 42 .858
berbicara Based on Median 032 1 40.804  .858
siswa and with adjusted df
Based on trimmed .086 1 42 771
mean

Sumber IBM SPSS statistic 25
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig. Based on Mean
untuk varian tes keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi Ayo Menabung adalah sebesar 0,713.
Karena nilai sig. 0,713 > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
varian data keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi Ayo Menabung pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah homogen.

Table 4. 8
Hasil Uji Homogenitas Posttes Tes Keterampilan Berbicara
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic  dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 1.731 1 42 .195
keterampilan Based on Median 1.013 1 42 .320
berbicara Based on Median  1.013 1 41.748  .320
siswa and with adjusted df
Based on trimmed 1.781 1 42 .189
mean

Sumber IBM SPSS statistic 25

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig. Based on Mean
untuk varian tes keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi Ayo Menabung adalah sebesar 0,195. karena
nilai sig. 0,195 > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa varian
data keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi Ayo Menabung pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah homogen.
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Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji homogenitas, dengan hasil kedua kelas sampel
berdistribusi normal dan memenuhi syarat homogenitas data maka
selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
IV setelah diberi perlakuan.

Table 4.9
Hasil Uji Hipotesis Tes Keterampilan Berbicara Siswa

hasil

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

keterampilan variances

berbicara

Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower  Upper
Equal 1732 .195 3.054 42 .004 8.364 2.739 2.836 13.891
assumed
Equal 3.054 40.512 .004 8.364 2.739 2.830 13.897
variances
not
assumed

Sumber IBM SPSS statistic 25
Pada tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian hipotesis keterampilan
berbicara siswa posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol di peroleh
nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,004 dimana 0,004 < 0,05, dengan
demikian H,, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara siswa
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kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menerapkan model

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), yang artinya ada
pengaruh yang besar dari penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa di
MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian selesai, selanjutnya

mendeskripsikan  hasil  penelitian  dalam  bentuk tabel

yang
menggambarkan pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya.

Table 4. 10
Rekapitulasi Hasil Penelitian
No Rumusan Rata-rata | Nilai | Interpretasi | Kesimpulan
Masalah dan Sig.(2- | A
tailed)

1. | Apakah kelas - - Ada perbedaan
terdapat eksperimen yang signifikan
perbedaan diperoleh dari hasil tes
keterampilan nilai  rata- keterampilan

berbicara siswa

rata posttest

berbicara siswa

yang diajar | 76,32 dan yang duajar
menggunakan | kelas menggunakan
model kontrol model
pembelajaran diperoleh pembelajaran
Auditory nilai  rata- Auditory
Intellectually Intellectually
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Repetition

(AIR)  dengan
siswa yang
diajar  secara

konvensional

rata posttest
67,95.

Repetition (AIR)

dengan  siswa
yang diajar
secara

konvensional

pada mata pada mata
pelajaran pelajaran
Bahasa Bahasa kelas IV
Indonesia kelas MIS Guppi
IV MIS Guppi No.13 Tasik
No.13  Tasik Malaya.

Malaya

Kecamatan

Curup Utara?

Apakah ada | 0,004 0,05 | Nilai Sig < | Adanya
pengaruh model 0,05 maka | pengaruh model
pembelajaran Ha diterima | pembelajaran

Auditory
Intellectually
Repetition
(AIR) terhadap
keterampilan
berbicara siswa
pada mata
pelajaran
Bahasa
Indonesia kelas
IV MIS Guppi
No.13  Tasik

Malaya?

Auditory
Intellectually
Repetition (AIR)
terhadap
keterampilan
berbicara siswa
pada mata
pelajaran
Bahasa
Indonesia kelas
IV MIS Guppi
No.13 Tasik

Malaya
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Perbedaan keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dengan siswa yang diajar secara konvensional di MIS Guppi
No.13 Tasik Malaya

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa ada pengaruh model
pembelajaran terhadap keterampilan berbicara. Dilihat dari uji hipotesis,
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 57,73 dan nilai rata-rata
posttest 76,32, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
pretest 63,00 dan nilai rata-rata posttest 67,95.

Dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil tes
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana tes keterampilan berbicara kelas
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan tes keterampilan
berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas kontrol.
Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) pada pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
efektif ~ dibandingkan  pembelajaran  menggunakan  pendekatan
konvensional dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa

kelas IV di MIS Guppi Tasik Malaya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa jawaban dari permasalahan yang
diajukan adalah “Ada perbedaan yang signifikan dari hasil tes
keterampilan berbicara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan siswa yang
diajar secara konvensional pada mata pelajaran Bahasa kelas IV MIS
Guppi No.13 Tasik Malaya”.

Hal ini terlihat dari rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) lebih tinggi dari pada keterampilan berbicara siswa yang tidak
menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).
Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) memiliki pengaruh
terhadap keterampilan berbicara siswa karena dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah peneliti
lakukan, penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sari dan Zuanita,? dalam penelitiannya yang berjudul “The Influence
Of The Auditory Intellectually Repetition (AIR) Learning Model On
Science Learning Outcomes In Islamic Elementary School”, hal ini dapat
dilihat dari hasil uji analisis data dengan menggunakan uji t, yang mana

menggunakan uji beda pasangan (paired sample t-test). Dengan hasil uji t

2 Meutia Sari dan Zuanita Adriyani, “The Influence Of The Auditory Intellectual
Repetition (AIR) Learning Model On Science Learning Outcomes,” Pendidikan Islam dan
Multikulturalisme, 5.1 (2023), 469-85 <https://doi.org/10.37680/scaffolding.v5i1.2667>.
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sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima artinya terdapat
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VB sebelum menggunakan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan setelah menggunakan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR). Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
30,0% yang berarti model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA
kelas VV MI Baitul Huda tahun pelajaran 2022/2023.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Septiyati,> dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 5
Pada Mata Pelajaran IPS”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap motivasi
belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V MI Muhammadiyah
Salafiyah Bandongan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata pada pelatihan
soal pre-test adalah 60,27 dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 48.
Sedangkan nilai rata-rata pada pelatihan soal posttest adalah 81,07 dengan

nilai tertinggi 92 dan nilai terendah adalah 68. Hasil ini diperkuat dengan

3 Dewi Ayuhani dan Purwandari Septiyati, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 pada Mata Pelajaran
IPS,” Jurnal Pendidikan, 10.1 (2018), 1678-84.
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perhitungan uji "t" dimana nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent-Sample
T Test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
rata-rata hasil penelitian treatment menggunakan pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) pada siswa kelas 5 MI Muhammadiyah
Salafiyah Bandongan.

Penelitian Melyani yang membahas tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar”.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata kelas Auditory
Intellectually Repetition (AIR) lebih tinggi sebesar 71,87 dibandingkan
kelas Konvensional sebesar 59,54. Hal ini menandakan bahwa model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika yang didukung oleh sikap positif siswa terhadap pelaksanaan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).*

Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Vebi dan Supriansyah,® yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

4 Melyana Indiarsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Inovatif IImu Pendidikan, 5.2 (2023).

% Vebi Hasanah dan Supriansyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy,
Repetition (AIR) Berbantu Media Audio Visual Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 6893-99.
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Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantu Media Audio Visual
Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya
Ha diterima. Hasil ini menandakan terdapat perbedaan pada rata-rata hasil
tingkat rasa percaya diri siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen,
artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) melalui video pembelajaran dan power point terhadap
rasa percaya diri siswa.

Masitah dkk® dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14
Kota Jambi”. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki
motivasi rendah yang dibelajarkan dengan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dengan peserta didik yang memiliki motivasi rendah yang
dibelajarkan dengan model konvensional. Nilai signifikansi yang
diperoleh 0,000 lebih besar dari nilai alpha (0,05) namun, jika dilihat dari
nilai rata-rata keduanya diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki
motivasi rendah kelas eksperimen lebih tinggi (55,59) bila dibandingkan
dengan peserta didik yang memiliki motivasi rendah pada kelas

eksperimen (49,54). Hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

® Masitah, Sri Purwaningsih, dan Jodion Siburian, “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Kota Jambi,” Jurnal Iimiah Pendidikan Biologi, 09.01
(2023), 110-15.
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Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih cocok diterapkan pada
semua siswa baik siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi ataupun
rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul dan Indah,” dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik”.
Berdasarkan hasil sehingga untuk penguji hipotesis dapat menggunakan
uji-t. Dari hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji-t diperoleh
thiing > taver = 2,058 > 2,042, menunjukkan rata-rata kemampuan
komunikasi matematis menggunakan metode Auditory Intellectually
Repetition (AIR) tidak sama dengan kemampuan komunikasi matematis
menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Martalenta dan Amin,® dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di
SMP Negeri 2 Hiliduho”. Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan

pengujian hipotesis, yaitu thiung = 11,30 dan tiaver = 1,68. Karena thitung =

" Miftahul Ulva dan Resti Ayui, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik,” Jurnal
Pendidikan Matematika, 7.1 (2019), 15-21.

8 Martalenta Natasya Zebua dan Amin Otoni Harefa, “Pengaruh Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Di SMP Negeri 2 Hiliduho,” Jurnal Suluh Pendidikan, 11.2 (2023).
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11,30 > twbe = 1,68, maka tolak Ho dan terima Ha, yang berarti ada
pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dari penelitian Nur dan Agus,® yang berjudul “Penerapan Model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk meningkatkan Kemampuan
Berbicara Pada Mahasiswa”. Penerapan model pembelajaran Auditory
Intellectually  Repetition (AIR) dapat meningkatkan keaktifan
pembelajaran keterampilan berbicara pada mahasiswa di kelas 1B Prodi
PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2019/2020. Hal ini
diketahui dari besarnya nilai pengetahuan yang diperoleh para mahasiswa.
Nilai pra-siklus sebesar 64; siklus | menjadi 75; dan siklus Il sebesar 84;
(2) Penggunaan atau pemanfaatan media video dalam pembelajaran
keterampilan berbicara dapat meningkatkan nilai keterampilan para
mahasiswa. Hal tersebut dapat diketahui dengan naiknya rata-rata nilai
keterampilan para mahasiswa dari pra-siklus sebesar 68; siklus | menjadi
78; dan siklus Il sebesar 88.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu dkk,'° yang berjudul
“Pengaruh Model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantuan
Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Kompetensi Pengetahuan

IPA”. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes.

® Agus Hidayati, Nur Alfin & Darmuki, “Penerapan Model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mahasiswa,” Jurnal
Educatio, 7.1 (2021), 252-59 <https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.959>.

10 Asri Putu, Ni Giri, I Ketut Ardana, dan Ni Nyoman Ganing, “Pengaruh Model
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantuan Media Audio Visual Terhadap
Peningkatan Kompetensi Pengetahuan IPA,” Jurnal Mimbar lImu, 25.3 (2020), 411-21.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa tes objektif pilihan
ganda yang kemudian dianalisis dengan analisis uji-t polled varians.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung = 2.810 > ttane = 1.993 pada taraf
signifikansi 5% dengan dk = 72. Simpulan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan
media audio visual terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas 1V
SD.

Dari penelitian Ni Putu dan Maria,'! yang berjudul “Dampak Positif
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Berbantuan
Kartu Domino Pada Hasil Belajar Matematika”. Pada penelitian ini data
yang diperoleh merupakan data hasil belajar matematika pada ranah
kognitif dan dianalisis menggunakan uji-t dengan rumus polled varians,
hasil analisis yang diperoleh adalah thitung=3,818> ttanet =1,666, dengan data
yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition berbantuan kartu domino memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa. Sehingga dengan diberikannya
model ini bisa mempermudah cara belajar siswa dalam memahami rumus
matematika.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

dalam kegiatan proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar,

' Ni Putu Adiani dan Maria Goreti Kristiantari Rini, “Dampak Positif Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Berbantuan Kartu Domino pada Hasil
belajar Matematika,” Jurnal Internasional Pendidikan Dasar, 1.3 (2020), 270-80.
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motivasi belajar, rasa percaya diri, kemampuan komunikasi matematis,
dan kemampuan berbicara peserta didik. Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) ini dapat diterapkan pada berbagai jenjang
pendidikan, dari Sekolah Dasar (SD/MI), menengah (SMP), maupun
sampai perguruan tinggi.

Selain didukung oleh berbagai penelitian-penelitian terdahulu, hasil
penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nyoman
Ayu dkk*? bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) merupakan model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek,
yaitu Auditory (belajar dengan cara mendengar), Intellectually (proses
pembelajaran dengan mengutamakan cara berpikir dan memecahkan
permasalahan), dan Repetition (pengulangan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan agar pembelajaran lebih efektif).

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar dan bekerja sama dalam kelompoknya. Bersama dengan
kelompoknya siswa akan belajar menyelesaikan suatu masalah atau soal
di dalam kelompoknya, selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya, setelah itu siswa akan diberikan soal lisan
kemudian mengemukakan pendapatnya di depan kelas dengan cara

bercerita hal ini bertujuan untuk mengulangi materi yang telah dipelajari.

12 | estari et al.
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2. Pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

Keterampilan berbicara siswa dapat di tingkatkan jika guru
menggunakan model pembelajaran yang cocok bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan memilih model
pembelajaran yang membawa siswa aktif dan kreatif pada saat proses
pembelajaran.

Winda dkk'® menjelaskan model pembelajaran yang membawa
siswa menjadi aktif dan kreatif, tidak hanya sekedar mendengarkan, akan
tetapi juga melakukan kegiatan seperti memproses, menemukan, dan
memanfaatkan informasi. Sejalan dengan pendapat tersebut teori yang
dikemukakan oleh Hamengkubuwono dkk,* menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran dimana dua individu atau lebih terlibat secara kooperatif
dalam suatu proses pembelajaran. Dalam hal ini, antar individu dalam
kelompok belajar, mereka berinteraksi, bernegosiasi untuk memecahkan
masalah selama pembelajaran, memanfaatkan keterampilan kognitif dan
metakognitifnya selama interaksi, dan bertanggung jawab atas

pembelajarannya.

13 Winda Agustina, Hamengkubuwono, dan Wandi Syahindra, “MODEL
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” Jurnal llmiah Prodi Pendidikan
Agama Islam, 12.02 (2020), 112-26.

14 Hamengkubuwono et al., “The Impact of Collaborative Learning on Learners * Critical
Thinking Skills,” International Journal of Instruction, 14.2 (2021), 443-60.
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Dengan menggunakan model pembelajaran guru dalam proses
pembelajaran harus mengelola potensi-potensi keterampilan berbicara
anak sehingga siswa mampu meningkatkan keterampilan berbicara dengan
lebih baik.t®

Meningkatnya keterampilan berbicara siswa dalam model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terjadi karena pada
setiap tahapan dalam pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar dan siswa dituntut untuk berani tampil
berbicara didepan kelas mengemukaan pendapatnya masing-masing pada
saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah peneliti lakukan. Adapun
hasil uji-t dari keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia diperoleh dari nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan hasil nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha. diterima. Sehingga dapat disumpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara keterampilan berbicara siswa posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia kelas IV MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

15 Amanah Rahma Ningtyas, Adheni Marina, dan Rini Puspitasari, “Strategi
Pengembangan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Dengan Keterlambatan Berbicara (Speech
Delay) di Ra Tunas Literasi Qur’ani,” Doctoral dissertation, IAIN Curup, 2022.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh
memberikan kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dengan
keterampilan berbicara siswa kelas kontrol didapatkan hasil prettest kelas
kontrol nilai rata-rata 63,00, sedangkan prettest kelas eksperimen
didapatkan nilai rata-rata 57,73. Kemudian dari nilai posttes kelas kontrol
didapatkan nilai rata-rata 67,95, sedangkan untuk posttes kelas eksperimen
didapatkan nilai rata-rata 76,32.

2. Berdasarkan data hasil penelitian di MIS Guppi No.13 Tasik Malaya,
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
berbicara siswa menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR). Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil dari uji-t yang telah
peneliti lakukan. Adapun hasil uji-t dari keterampilan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara siswa diperoleh dari
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil nilai
Sig.(2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. Dari hasil uji-t menunjukkan H, ditolak

dan Haditerima. Yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
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antara model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya.
Saran
Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut:
1. Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini peneliti mengharapkan agar orang tua
lebih dapat memperhatikan keterampilan berbicara anak dilingkungan
rumabh.
2. Guru
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
mengharapkan agar guru lebih dapat bervariasi dalam proses belajar
mengajar, dan dapat mengetahui sistem belajar seperti apa yang dapat
membangkitkan keterampilan berbicara siswa.
3. Siswa
Untuk siswa peneliti mengharapkan agar pada saat proses belajar
mengajar selalu memiliki keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Karena memiliki keterampilan berbicara yang
tinggi akan dapat mempengaruhi keterampilan berbicara yang baik dalam

proses komunikasi.



103

Peneliti lain

Untuk peneliti lain yang berminat terhadap penelitian ini disarankan
mengadakan penelitian lanjutan tentang cara apa saja yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada peserta didik selain
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR) agar hasil keterampilan berbicara siswa menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN 1

Satuan Pendidikan

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran

PROGRAM TAHUNAN KURIKULUM MERDEKA
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

: MIS Guppi No.13 Tasik Malaya
21V (Empat) / 1 dan 2 (Ganjil) dan (Genap)
: BAHASA INDONESIA

NO NO. ATP ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN BAB TEMA JUMLAH SEMESTER
Menyimak, membaca, dan mendiskusikan bacaan, memahami dan
menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita; mengucapkan kata- BAB I. Aku
1 41 kata yang panjang; mengenal dan menggunakan kalimat transitif-intransitif Bes;a\r Aku 8 1
dalam tulisan; serta mencari arti kata di dalam kamus dan membuat Proyek
Kamus Kelas Empat
Menjawab pertanyaan terkait isi teks yang dibacakan, mengenali dan T .
A . . . . ugas di
menggunakan awalan ‘me-’ sesuai kaidah bahasa Indonesia, menyampaikan BAB Il. Di
2 4,2 . . g - Rumah atau 8 1
pendapat dengan kalimat yang jelas, serta mencari informasi dan Bawah Atap Sekolah
mempresentasikannya
Menulis dengan struktur argumentasi, mengenal pemakaian awalan ‘ber-’ ]
3 43 dan menggunakannya, menyampaikan petunjuk arah, serta menulis teks | BABI. Lihat Lalu Lintas 8 1
dengan struktur deskripsi. Sekitar
Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau
teks, berpartisipasi aktif dalam diskusi, melakukan wawancara dan BAB IV.
4 4.4 menuliskan laporannya, serta menggunakan “ADiKSiMBa” untuk Melluk_ dan Bergerak 8 1
menyusun tulisan Menerjang
Mencari dan menggunakan informasi dari beragam sumber, memahami
. . . . . . BAB V. . .
tujuan dan pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya, memahami Literasi
5 45 ; o Bertukar atau 8 2
dan menggunakan tanda baca dalam penulisan angka atau nilai uang, dan Keuangan
" . Membayar
memahami dan menulis teks prosedur




Mengidentifikasi dan memahami kata-kata baru pada teks, menyampaikan

pendapat tentang isi dan ilustrasi teks, memahami kejadian dan perubahan | pAp v Satu
4.6 perasaan tokoh dalam cerita, dan menggunakan kalimat efektif Titik
Memahami instruksi yang disampaikan secara audio, menemukan dan
47 mengidentifikasi informasi di dalam teks dan gambar, menyampaikan BAB VII. Asal-
> pendapat tentang informasi di dalam teks, dan membuat teks narasi Usul
menggunakan kata penghubung antarkalimat.
Menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh di dalam cerita, menilai
48 Kkesesuaian antara ilustrasi dengan isi teks, membedakan informasi fakta BAB VIIL
> dan opini, serta menulis dengan struktur awal-tengah-akhir menggunakan | Schatlah Ragaku

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

JUMLAH

Mengetahui
Kepala MIS Guppi No.13

Guru Kelas



BAHASA INDONESIA MI KELAS IV

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun X Rani Rahma Diana

Instansi MIS GUPPI NO.13 TASIK MALAYA
Tahun Penyusun : Tahun 2023/2024

Jenjang Sekolah : Ml

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas/Semester : B/4/2

Bab V Bertukar atau membayar

Topik C : Ayo Menabung

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan/2x35 menit

A. KOMPETENSI AWAL

Membaca

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung
pada teks informasi dan mampu menjelaskan permasalahan yang

dihadapi tokoh cerita pada teks narasi

Berbicara dan mempresentasikan

Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi

yang dibaca atau yang telah didiskusikan

B. PROFIL PELAJARAN PANCASILA DAN RAHMATAN LIL ALAMIN

Profil Belajar Pancasila

Kreatif
Bernalar kritis
Mandiri

Rahmatan Lil Alamin

Dinamis dan inovatif (Tatawwur Wa Ibtikar)
Berkedaban (Taadud)

C. SARANA DAN PRASARANA

Infokus & Speaker
Laptop
Video pembelajaran

(https://youtu.be/upycjEHYR68?si=EKmtIZRmSh3_SLXp)

Buku
Spidol




Papan tulis

D. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahamimateri ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

E. JUMLAH PESERTA DIDIK

Jumlah peserta didik 22 siswa

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model pembelajaran : Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Metode Pembelajaran : Tatap muka

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) DAN ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN (ATP)

1. Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik mampu berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh
yang santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai
konteks. Peserta didik mengajukan dan menanggapi pertanyaan,
jawaban, penjelasan dalam suatu percakapan dan diskusi dengan aktif.
Peserta didik mampu menggungkapkan gagasan dalam suatu
percakapan dandiskusi dengan mematuhi tata caranya. Peserta didik
mampu menceritakan pengalaman pada saat menabung.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh yang santun,
menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Melalui
kegiatan mendiskusikan teks “ayo menabung”, peserta didik dapat
berpartisipasiaktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan
kalimat yang jelas. Menceritakan pengalaman pada saat menabung.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

2.

3.

4.

Melalui kegiatan membaca teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat
membedakan antaraide pokok dan ide pendukung dengan benar.
Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan manfaat dari
menabung.

Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis teks
prosedur sederhana tentang perstaratan dan prosedur menabung.
Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik memahami ide pokok, ide
pendukung, manfaat menabung, dan teks prosedur




D. PERTANYAAN PEMATIK

e Bagaimana cara kamu menyimpan uang?
e Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar
1) Peralatan Pembelajaran
Papan tulis, spidol, buku, Laptop, Infokus dan Speaker
2) Media Pembelajaran
Vidio pembelajaran tentang ayo menabung
b. Kegiatan Pengajaran di Kelas
a) Kegiatan Pembuka

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik
berdo’a bersama-sama dipimpin oleh siswa yang datang
pertama

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi absensi,
memeriksa kerapian pakaindan kebersihan kelas

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta
didik antusias dan serius dalam mengikuti pembelajaran

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik
untuk mengingat kembali pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

5. Guru menjelaskan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetiton (AIR) agar peserta didik dapat mengerti tentang
model pembelajaran ini.

6. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, kemudian
mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

1. Mengamati

a. Guru membagi kelompok, masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 orang dengan cara peserta didik menghitung angka
1 sampai 5 dan seterusnya sampai selesai.

b. Guru menyalakan video pembelajaran, yang berisi tentang
“ayo menabung”. Peserta didik mengamati dan
mendengarkan video pembelajaran (Auditory)
2. Menanya
a. Guru mendorong peserta didik untuk bertanya hal-hal yang
terkait dengan video pembelajaran yang ditayangkan.
(Auditory)

b. Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan secara
singkat terkait pertanyaan dari peserta didik yang
kemudian diarahkan dengan materi.




3. Mengumpulkan/Eksplorasi Informasi
a. Setiap kelompok mendapatkan tugas LKPD (Intellectually)
b. Peserta didik mencari jawaban melalui buku paket
maupun sumber-sumber yang lain. (Intellectually)
4. Mengokunikasikan
a. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. (Repetition)
b. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
materi. (Repetition)
c) Kegiatan Penutup
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tantang ayo
menabung.
2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengajak semuapeserta didik untuk berdo’a.

F. REFLEKSI

Refleksi peserta didik

1. Hal apa yang bikin kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?

2. Hal apa yang membuat kalian kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini?
3. Bagaimana pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak?

Refleksi Guru

1. Apakah perencanaan pembelajaran sudah sesuai?

2. Apakah ada kendala saat pelaksanaan pembelajaran?
3. Apakah menemui kesulitan saat melakukan penilaian?

G. ASESMEN/PENILAIN

a. Penilain Sikap
Pedoman pengamatan sikap

Kelas i\

Hari, Tanggal : Selasa, Februari 2024
Pertemuan Ke- : Pertemuan ke Materi
Pembelajaran : Bahasa Indonesia

Ayo Menabung

Aspek Penilaian
No | Nama Peserta| Religiyus | Komunikatif| Tanggung | Demokratis
Didik jawab

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia jika peserta didik
sudahmenunjukkan sikap/perilaku tersebut.




2
3.
4.
5

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan

dengan cara berdiskusikelompok dari soal-soal berikut:
1.

Apa itu menabung dan apa manfaatnya?

Ceritakan pengalaman kalian menabung!

Masing-masing kelompok pilihlah salah satu cara menabung dan

. Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu?
Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

sebutkan apa saja persyaratan dan prosedur menabungnya?

Lembar penilaian pengetahuan

No

Nama

Siswa

Aspek

Penilaian

CP1

CP2

Nilai
Akhir

Keterangan

c. Penilain Keterampilan

Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat keterampilan

peserta didik.

Lembar Penilaian Keterampilan

No

Nama

Siswa

Aspek Penilaian

1|2

3

4

Jumlah
Nilai

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Hari/Tanggal
Kelas/Semester :
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manfaatnya?
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)
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2. Apa yang kamu
lakukan jika ingin
membeli sesuatu? \

7

3. Menurut kalian, bagaimana
caranya agar tabungan cepat
(| terkumpul? \
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/( 4. Ceritakan pengalaman kalian menabung! %

> |

5. Masing-masing kelompok pilihlah salah satu
cara menabung dan sebutkan apa saja
/ persyaratan dan prosedur menabungnya? \




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023
BAHASA INDONESIA MI KELAS IV

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun X Rani Rahma Diana

Instansi : MIS GUPPI NO.13 TASIK MALAYA
Tahun Penyusun : Tahun 2023/2024

Jenjang Sekolah : MI

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas/Semester : B/4/2

Bab VvV : Bertukar atau membayar

Topik C : Ayo Menabung

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan/2x35 menit

A. KOMPETENSI AWAL

Membaca

e Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung
pada teks informasi danmampu menjelaskan permasalahan yang
dihadapi tokoh cerita pada teks narasi

Berbicara

e Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi
yang dibaca

B. PROFIL PELAJARAN PANCASILA DAN RAHMATAN LIL ALAMIN

Profil Belajar Pancasila
o Kreatif
e Bernalar kritis
e Mandiri
Rahmatan Lil Alamin
e Dinamis dan inovatif (Tatawwur Wa Ibtikar)
o Berkedaban (Taadud)

C. SARANA DAN PRASARANA

e Buku
e Spidol
e Papan tulis




D. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahamimateri ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

E. JUMLAH PESERTA DIDIK

e Jumlah peserta didik 22 siswa

F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model pembelajaran tatap muka luar jaringan (Luring)

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) DAN ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN (ATP)

1. Capaian Pembelajaran (CP)
Peserta didik mampu berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh
yang santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai
konteks. Peserta didik mengajukan dan menanggapi pertanyaan,
jawaban, penjelasan dalam suatu percakapan dan diskusi dengan aktif.
Peserta didik mampu menggungkapkan gagasan dalam suatu
percakapan dandiskusi dengan mematuhi tata caranya. Peserta didik
mampu menceritakan pengalaman pada saat menabung.
2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh yang santun,
menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Melalui
kegiatan mendiskusikan teks “ayo menabung”, peserta didik dapat
berpartisipasiaktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan
kalimat yang jelas. Menceritakan pengalaman pada saat menabung.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan membaca teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat
membedakan antara ide pokok dan ide pendukung dengan benar.
Peserta didik dapat menentukan manfaat dari menabung.
3. Peserta didik dapat menganalisis teks prosedur sederhana
tentang perstaratan dan prosedur menabung.
4. Peteserta didik dapat menceritakan pengalaman menabung depan
kelas.

N

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan peserta didik memahami ide pokok, ide
pendukung, manfaat menabung, dan teks prosedur

D. PERTANYAAN PEMATIK

e Bagaimana cara kamu menyimpan uang?
e Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?




E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar
1) Peralatan Pembelajaran
Papan tulis, spidol, buku
2) Media Pembelajaran
Buku pembelajaran tentang ayo menabung
b. Kegiatan Pengajaran di Kelas
1) Kegiatan Pembuka

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua peserta
didik berdo’a bersama-sama dipimpin oleh siswa yang
datang pertama

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi absensi,
memeriksa kerapian pakaindan kebersihan kelas

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar
peserta didik antusias dan serius dalam mengikuti
pembelajaran

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik
untuk mengingat kembali pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

5. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran,
kemudian mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat
yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan teks tentang ayo menabung

2. Peserta didik membaca kembali teks ayo menabung dan
mendiskusikan isi cerita tersebut dengan teman sebangku.

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik
yang kesulitan

4. Jika semua selesai membaca, peserta didik mengerjakan
soal dan peserta didik menceritakan pengalaman menabung
di depan kelas.

3) Kegiatan Penutup

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tantang ayo
menabung.

2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak semuapeserta didik untuk berdo’a.

F. REFLEKSI

Refleksi peserta didik

1. Hal apa yang bikin kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?

2. Hal apa yang membuat kalian kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini?
3. Bagaimana pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak?

Refleksi Guru




1. Apakah perencanaan pembelajaran sudah sesuai?
2. Apakah ada kendala saat pelaksanaan pembelajaran?
3. Apakah menemui kesulitan saat melakukan penilaian?

G. ASESMEN/PENILAIN

a. Penilain Sikap
Pedoman pengamatan sikap

Kelas 1V
Hari, Tanggal : Selasa, Februari 2024
Pertemuan Ke- : Pertemuan ke
Materi Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Ayo Menabung
Nama Peserta Aspek Penilaian
No Didik Religiyus | Komunikatif | Tanggung | Demokratis

jawab

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia jika peserta didik
sudahmenunjukkan sikap/perilaku tersebut.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan

dengan cara berdiskusikelompok dari soal-soal berikut:

1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya?

2. Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu?

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat
terkumpul?

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung!

5. Pilihlah salah satu cara menabung dan sebutkan apa saja
persyaratan dan prosedur menabungnya?

Lembar penilaian pengetahuan

Nama Aspek Penilaian | Nilai
No ) ~ |Keterangan
Siswa CP1 CP2 Akhir

c. Penilain Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur tercapainya
aspek pembelajaran Bahasa Indonesia. Penilaian ini dapat
dilakukan dengan melihat keterampilan berbicara pesertadidik




Remedial : i
Guru dapat menjelaskan kembali materi mengenai ayo menabun
yang belumpaham dan meberikan contohnya.

Curup, 20 Februari 2024
Guru Kelas IV Mahasiswa

Rani Rahma Diana
NIM. 20591146
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1. Apa itu menabung dan apa manfaatnya?

2. Apayang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu?

3. Menurut kalian, bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

4. Ceritakan pengalaman kalian menabung!

5. Pilihlah salah satu cara menabung dan sebutkan apa saja persyaratan
dan prosedur menabungnya?




Nilai Harian Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IVA dan Kelas 1VB

No | Nama Siswa Kelas IVA Nilai Nama Siswa Kelas VB Nilai
1. | A. Ellyan Alfarizzy 75 Ahmad Khairudin 60
2. | Al Faizz Dwi Pranata 80 Anisa Lestari 80
3. | Azka Dwi Putra 65 Alifa Kusuma 50
4. | Delisa Tamara 50 Ayu Diosi Dite 75
5. | Devia Adya Mecka 55 Abyan Bintang P. 50
6. | Farenza Alfaro 55 Denis Saputra 60
7. | Fathara Qolbi 55 Jesika Aulia 85
8. | Fitri Naura Efendi 60 Junanda Radi R. 55
9. | Hanafi Adinda Putri 75 Kanza Zaki Habibi 45
10. | Keyla Anatasya 50 Kesya 50
11. | Melchen 55 Marcelina 65
12. | M. Alfian Pranata 45 M. Firmansyah 65
13. | M. Chairul Ikhsan 80 Muhammad Gibran 75
14. | Nayla Oktari 75 Nafisa Mareta 55
15. | Nazwa Fitriana 45 Nurzahra Atigah 50
16. | Panji Aresta Pranata 55 Pani Aulia 85
17. | Rafif Falih A. 85 Putra Aprilio 75
18. | Rizka Aulia 85 Putri Bilgis H. 80
19. | Sakira 80 Reza Aditya Areba 75
20. | Sherin Dwi Assyifa P. 45 Riski Rahmadhani 75
21. | Sindi Tri Azzahra 40 Sendu Destalia 55
22. | Vheby Putri R. 50 Septi Dwi Azahra 55
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Tabel r
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9 | 0666 | 0.798 M8 0297 0384
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Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Y 025 810 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 050 .20 .10 0.080 .02 0.010 0.002
&1 0.6R052 1.30254 168288 | 201954 | 242080 | 270118 330127
4z | oseoaE 1.30204 168195 | 201808 | 241847 2 GOBOT 3 20606
43 |  o0.GRO24 1.30155 168107 | 2080 | 241828 | 268810 3 20089
44 |  osBOMA 1.50109 168023 | 201537 | 241413 | 268098 3 2BEOT
a8 |  osvoms 1.30085 167043 | 20410 | 241212 | 268050 328148
48 |  o0E7oms 1.50023 167886 | 20120 | 241018 | 2s8704 327740
a7 |  osvors 120082 167793 | 201174 | 240835 | 268458 327201
a8 |  o0E7oE4 120084 167722 | =2o0w083 | 240858 | 2emzI0 3 26801
48 | o0E7oss 1.28007 167655 | 200658 | 240488 | 267005 3 26506
Bo | o0.G7oes 1.20671 167591 200856 | 240027 2 BTTTO 326141
B 0.67933 1.28637 167528 | =zo07se | 240172 | 267572 3 25789
B2 | o0.G7o24 1.20605 167460 | z2ooe8s | 240022 | 267373 3 26451
B3 | o0evois 1.28773 167412 | 200575 | 250ave | 267182 326127
B4 | 0.E7m0E 120743 167356 | 200488 | 230741 2 GECOE 324815
B8 | o0.G7Ems 1.28713 1673053 | 200404 | 250608 | 2eEE32 324515
B& | o0.E7Ea0 1.28685 167252 |  2o0m24 | 25mam0 | 266851 324296
87 | o0.G7Eaz 1.20658 167203 | 200247 | 2.30G57 2 GE4AT 323048
B8 | 0.57E74 1.20632 167155 | 200172 | 230038 | 266300 3 23680
Ba | o0.G7EsT 1.28607 167100 |  zopioo | 2a3mza | z2eei7e 323421
&0 | o0.&7Es0 1.20682 1670685 | zoooao | 230012 | 266028 323171
&1 0.6TB53 1.20658 167022 100062 | 238005 | 265886 3220930
82 | oeEvesT 128636 1 GESAD 100607 | 238801 2 B5T4E 3 2IEEE
&3 | o0E7E0 1.28613 1 GEG40 1.00634 | 238701 2 BEE1S 327471
84 | o0E7EI4 120492 1.GESO1 108775 | 2.38804 2 BE485 3 29263
&8 | o0.G7EzE 1.28471 1.GE&E4 108714 | 238510 | 265380 323041
&6 | o0.E7E2 1.280451 1. GEE3T 1.00656 | 238418 | 265230 3 21837
&7 | o&TEIT 1.28432 1.GETAZ 1.98601 238330 | 265122 321639
&8 |  o0.&7EI1 1.20413 1.GETST 100647 | 238285 | 265008 321446
&8 | o0G7E0E 1.28394 166724 100495 | 238181 2 BABIE 3 21260
70 | oeEvE0d 1.28576 1 GEE31 1.00444 | 238081 2 B4TA0 321079
71 0.67796 1.28350 1 GEGEO 100504 | 238002 | 264686 3. 20003
72 |  osvad 120642 1 GEE29 108346 | 257926 | 264585 320733
73 | osvvar 128526 1 GBS0 108300 | 237852 | 264487 3 20667
74 | o0GETTAZz 1.28310 166571 108254 |  za7reD | 264301 3 20406
78 | osve 128094 1.GES43 1o8210 | 23770 | 264708 320249
76 | osETTEn 1.28279 166515 100167 | 237642 | 264208 3 20086
17| o0evvEs 1.20064 1 GE4AE 108125 | 237576 | 264120 3 18048
78 | oevvEs 1.28250 1 GE4E2 100085 | 257511 2 B4034 3 18604
78 |  osETTEl 1.28236 166437 100045 | 237448 | 263050 3 18663
a0 | osvrsT 120022 166412 100006 | 2.573a7 2 BIBED 3 18696
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Uji Validitas Tes Keterampilan Berbicara

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 jumlah
X01 Pearson Correlation 1 .153 522" 482" 422" 376" 741"
Sig. (2-tailed) A27 .004 .008 .022 .044 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
X02 Pearson Correlation 153 1 .361 430" 237 .352 .626™
Sig. (2-tailed) 427 .055 .020 215 061 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
X03 Pearson Correlation 522" .361 1 .233 420" 485" 716"
Sig. (2-tailed) .004 .055 .223 .023 .008 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
X04  Pearson Correlation 482" 430" .233 1 .397" .087 .693"
Sig. (2-tailed) .008 .020 .223 .033 .652 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
X05 Pearson Correlation 422" 237 420" .397" 1 .169 671"
Sig. (2-tailed) .022 215 .023 .033 .380 .000
N 29 29 29 29 29 29 29
X06 Pearson Correlation .376" .352 485" .087 .169 1 576"
Sig. (2-tailed) 044 061 .008 652 .380 .001
N 29 29 29 29 29 29 29
jumla Pearson Correlation 741" .626™ 716" .693™ 671" 576" 1
h Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 29 29 29 29 29 29 29

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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MEMU

Prof. Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd 19
Amanah Rahma Ningtyas, M.Pd 20

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masin;

dan II dalam penulisan skripsi mahasiswa :

NAMA : Rani Rahma Diana

NIM : 20591146

JUDUL SKRIPSI : Pengaruh  Model  Per
Intelectually Repitition (AIR
Berbicara Siswa pada Ma
Indonesia Kelas IV MIS Gup

Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing

dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;

Pembimbing I bertugas membimbing dan mengarahkan

substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing II

penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Kepada masing-masing pembimbing diberi honora







‘Nama : Rani ahrﬁa‘ Diana
NIM . 20591146

Fakultas/Prodi . Tarbiyah/PGMI
Judul Skripsi . Pengaruh Model PembelajaranA

Repetition (AIR) Terhadap Keterampilan E
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kel
Guppi No. 13 Tasik Malaya

Waktu Penelitian . 26 Januari s.d 26 April 2024

Tempat Peneliian ~ :  MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Kepala Madrasah yang”

bersangkutan

2. Selama pelaksanaan penelitian tidak mengganggu kegiatan proses belajar mengajar yang
dilaksakan pada Madrasah yang bersangkutan

3. Setelah selesai melaksanakan penelitian, agar menyampaikan hasil penelitian kepada

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong Cq. Seksi Pendidikan ‘
Madrasah o
Asli: Surat Izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan |
sebagaimana semestinya. |

Rejang Lebong,30 Januari 2024
Kepala,
Lukman

Tembusan:

1. Rektor IAIN Curup
2. Dekan Fakultas Tarbiyah

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi,
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Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Berbicara Siswa

No Aspek Indikator Kriteria penilaian Skor
penilaian penilaian
1 Lafal Mampu Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 5
mengucapkan sangat jelas dan intonasi sangat tepat
konsonan  dan
vokal  dengan | Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 4
jelas jelas dan intonasi tepat
Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 3
cukup jelas dan intonasi cukup tepat
Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 2
kurang jelas dan intonasi kurang tepat
Mengucapkan konsonan dan vokal dengan 1
tidak jelas dan intonasi tidak tepat
2 Kosakata Penggunaan Penggunaan kata-kata, istilah, dan 5
kata-kata, ungkapan yang sangat tepat
istilah, dan | Penggunaan kata-kata, istilah, dan 4
ungkapan yang | ungkapan yang tepat
tepat Penggunaan  kata-kata, istilah, dan 3
ungkapan yang cukup tepat
Penggunaan  kata-kata, istilah, dan 2
ungkapan yang kurang tepat
Penggunaan  kata-kata, istilah, dan 1
ungkapan yang tidak tepat
3 Struktur Mampu Hampir tidak terjadi kesalahan struktur 5
menggunakan bahasa indonesia dalam pembicaraannya
struktur - bahasa | Sekali-kali terdapat kesalahan struktur 4
indonesia  yang | pahasa indonesia dalam pembicaraannya
tepat  dalam ["Kesalahan struktur bahasa indonesia 3
pembicaraan terjadi dalam pembicaraannya berulang-
ulang dan tetap
Kesalahan struktur bahasa indonesia 2
terjadi berulang-ulang dan banyak jenisnya
Kesalahan struktur bahasa indonesia 1
banyak, berulang-ulang sehingga
mengganggu pemahaman
4 Materi Menyampaikan | Menyampaikan isi pesan secara lengkap 5
isi pesan secara | dan sangat jelas
lengkap dan | Menyampaikan isi pesan secara cukup 4
jelas lengkap dan jelas
Menyampaikan isi pesan secara cukup 3
lengkap dan kurang jelas
Menyampaikan isi pesan secara kurang 2
lengkap dan tidak jelas




Menyampaikan isi pesan secara tidak
lengkap dan tidak jelas

Kelancaran | Kemampuan Pembicaraan lancar tanpa terbata-bata dari
berbicara secara | awal sampai akhir dengan jeda yang tepat
lancar tanpa | pembicaraan lancar dengan jeda yang
terbata-bata kurang tepat

Pembicaraan agak tersendat dengan jeda
yang kurang tepat

Pembicaraan sering tersendat dengan jeda
yang tidak tepat

Pembicaraan tersendat-sendat dengan jeda
yang tidak tepat

Gaya Menggunakan Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang
ekspresi wajah | sangat sesuai untuk memperkuat pesan
dan bahasa | yang ingin disampaikan
tubuh yang | Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang
sesuai untuk | sesuai untuk memperkuat pesan yang ingin
memperkuat disampaikan
pesan yang ingin | Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang
disampaikan cukup susai untuk memperkuat pesan yang

ingin disampaikan

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang
kurang sesuai untuk memperkuat pesan
yang ingin disampaikan

Ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang
tidak sesuai untuk memperkuat pesan yang
ingin disampaikan
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Rekap Nilai Pretest Kelas Eksperimen

. Komponen yang Dinilai -
No Nama Siswa Lafal | Kosakata | Struktur | Materi Kelancaran | Gaya Skor | Nilai
1. | A Ellyan Alfarizzy 4 4 4 4 3 3 22 73
2. | Al Faizz Dwi Pranata 4 3 4 5 4 3 23 77
3. | Azka Dwi Putra 3 3 2 4 4 2 18 60
4. | Delisa Tamara 3 3 1 4 3 2 16 53
5. | Devia Adya Mecka 3 2 2 3 3 2 15 50
6. | Farenza Alfaro 3 2 3 3 3 2 16 53
7. | Fathara Qolbi 3 3 2 4 2 2 16 53
8. | Fitri Naura Efendi 3 3 2 4 3 2 17 57
9. | Hanafi Adinda Putri 2 3 1 4 3 1 14 47
10. | Keyla Anatasya 3 3 2 3 2 1 14 47
11. | Melchen 3 3 3 3 3 2 17 57
12. | M. Alfian Pranata 3 3 2 3 2 2 15 50
13. | M. Chairul Ikhsan 4 4 4 5 4 2 23 77
14. | Nayla Oktari 4 4 4 4 3 2 21 70
15. | Nazwa Fitriana 3 3 1 3 2 1 13 43
16. | Panji Aresta Pranata 3 3 2 3 2 2 15 50
17. | Rafif Falih A 4 4 4 5 4 3 24 80
18. | Rizka Aulia 4 4 4 4 4 4 24 80
19. | Sakira 4 4 3 4 3 3 21 70
20. | Sherin Dwi Assyifa P 2 2 1 3 3 2 13 43
21. | Sindi Tri Azzahra 2 2 2 3 2 1 12 40
22. | Vheby Putri R 2 2 1 3 2 2 12 40

Rekap Nilai Posttes Kelas Eksperimen

. Komponen yang Dinilai -
No Nama Siswa Lafal | Kosakata | Struktur | Materi Kelancaran | Gaya Skor | Nilai
1. | A. Ellyan Alfarizzy 5 4 4 5 4 3 25 83
2. Al Faizz Dwi Pr 4 4 4 5 4 4 25 83
3. Azka Dwi Putra 4 4 4 4 5 3 24 80
4, Delisa Tamara 4 4 3 4 3 3 21 70
5. Devia Adya Mecka 3 3 3 4 4 3 20 67
6. Farenza Alfaro 4 4 3 4 4 3 22 73
7. Fathara Qolbi 4 4 3 5 5 3 24 80
8. Fitri Naura Efendi 3 3 3 4 3 3 19 63
9. Hanafi Adinda P 4 4 3 5 4 3 23 77
10. | Keyla Anatasya 3 3 3 4 3 2 18 60
11. | Melchen 4 4 4 4 4 4 24 80
12. | M. Alfian Pranata 5 4 4 4 3 3 23 77
13. | M. Chairul Iksan 5 5 3 5 3 3 24 80
14. | Nayla Oktari 4 4 4 5 4 3 24 80
15. | Nazwa Fitriana 4 4 4 5 4 3 24 80
16. | Panji Aresta Pranata 4 4 3 5 4 3 23 77
17. | Rafif Falih A 5 4 4 5 5 4 27 90
18. | Rizka Aulia 5 5 4 5 4 4 27 90
19. | Sakira 5 4 3 5 4 4 25 83
20. | Sherin Dwi Assyifa P 4 4 4 4 4 2 22 73
21. | Sindi Tri Azzahra 4 4 3 4 4 2 21 70
22. | Vheby Putri R 4 3 3 4 3 2 19 63




Rekap Nilai Pretest Kelas Kontrol

. Komponen yang Dinilai i
No Nama Siswa Lafal | Kosakata | Struktur | Materi | Kelancaran | Gaya Skor | Nilai
1. Ahmad Khairudin 3 3 2 4 3 2 17 57
2. Anisa Lestari 5 4 4 4 4 2 23 77
3. Alifa Kusuma 3 2 2 4 3 2 16 53
4. | Ayu Diosi Dite 4 4 4 5 4 2 23 77
5. | Abyan Bintang P 2 2 2 3 3 3 15 50
6. Denis Saputra 3 2 3 3 3 3 17 57
7. | Jesika Aulia 5 4 4 4 4 3 24 80
8. | Junanda Radi R 3 3 2 3 3 2 16 53
9. Kanza Zaki Habibi 2 2 2 3 2 1 12 40
10. | Kesya 3 3 2 3 3 2 16 53
11. | Marcelina 3 3 3 4 3 3 19 63
12. | M. Firmansyah 3 3 2 4 3 3 18 60
13. | Muhammad Gibran 4 4 3 4 3 3 21 70
14. | Nafisa Mareta 3 3 2 3 3 2 16 53
15. | Nurzahra Atigah 3 2 2 3 1 2 13 43
16. | Pani Aulia 4 4 4 4 4 4 24 80
17. | Putra Aprilio 4 4 3 5 4 4 24 80
18. | Putri Bilgis H 4 4 3 5 3 4 23 77
19. | Reza Aditya Areba 3 3 3 4 3 2 18 60
20. | Riski Rahmadhani 4 4 4 5 4 3 24 80
21. | Sendu Destalia 3 3 3 4 3 2 18 60
22. | Septi Dwi Azahra 3 3 3 4 4 2 19 63

Rekap Nilai Posttes Kelas Kontrol

. Komponen yang Dinilai i
No Nama Siswa Lafal | Kosakata | Struktur | Materi Kelancaran | Gaya Skor | Nilai
1. Ahmad Khairudin 4 4 3 3 2 2 18 60
2. Anisa Lestari 4 4 4 5 4 3 24 80
3. | Alifa Kusuma 3 3 3 3 4 3 19 63
4. | Ayu Diosi Dite 4 4 3 4 4 4 23 77
5. | Abyan Bintang P 3 3 2 3 3 2 16 53
6. Denis Saputra 4 4 3 4 3 3 21 70
7. | Jesika Aulia 5 5 3 5 4 3 25 83
8. | Junanda Radi R 3 3 2 3 3 2 16 53
9. Kanza Zaki Habibi 3 3 2 4 3 2 17 57
10. | Kesya 3 3 3 4 2 2 17 57
11. | Marcelina 4 4 3 4 4 3 22 73
12. | M. Firmansyah 4 4 3 5 3 2 21 70
13. | Muhammad Gibran 4 4 3 4 3 3 21 70
14. | Nafisa Mareta 4 4 4 4 4 2 22 73
15. | Nurzahra Atigah 3 3 2 3 3 2 16 53
16. | Pani Aulia 5 5 4 4 4 3 25 83
17. | Putra Aprilio 4 4 4 5 4 3 24 80
18. | Putri Bilgis H 4 4 4 4 4 3 23 77
19. | Reza Aditya Areba 3 3 3 4 3 3 19 63
20. | Riski Rahmadhani 4 4 3 4 3 3 21 70
21. | Sendu Destalia 3 3 3 4 3 2 18 60
22. | Septi Dwi Azahra 4 4 4 4 3 2 21 70
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
1. Kelas eksperimen
a. Tahap pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Tahap Audit_ry _

: ’
| —h

= 1 ‘
Tahap Repetition

|




b. Pretest Tes keterampilan berbicara kelas eksperimen




2. Kelas kontrol
a. Tahap pembelajaran konvensional




c. Posttest Tes keterampilan berbicara kelas kontrol
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